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SARI

Sa’adah, Nurus. 2015. “Pengembangan Media Pembelajaran Menyusun Teks
Cerita Biografi Berupa Film Pendek yang Bermuatan Nilai Karakter untuk
Peserta Didik Kelas VIII SMP”. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing [I: Dr. Mimi Mulyani, M.Hum.,
Pembimbing Il: Suseno, M.A.

Kata kunci: media pembelajaran, menyusun teks cerita biografi, film pendek, nilai
karakter.

Pembelajaran menyusun teks cerita biografi untuk peserta didik kelas V111
SMP memerlukan media pembelajaran sebagai alat penunjang kemudahan
pembelajaran. Kehadiran media dalam proses pembelajaran sangat kurang
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran. Jika ada guru yang menggunakan
media pembelajaran, media tersebut masih jauh untuk menarik minat peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum 2013, nilai-nilai karakter
dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran. Upaya yang dapat
dilakukan salah satunya yaitu dengan menghadirkan sebuah media pembelajaran
yang bermuatan nilai karakter. Maka penelitian ini berusaha untuk
mengembangkan media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi
berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII
SMP.

Penelitian ini dirancang untuk menghasilkan media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi. Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji empat
hal, yaitu (1) kebutuhan pengembangan media pembelajaran, (2) gambaran profil
media pembelajaran, (3) penilaian guru dan ahli terhadap desain media
pembelajaran, (4) perbaikan terhadap desain media pembelajaran. Berkaitan
dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi
analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap pengembangan media
pembelajaran, (2) mendeskripsikan gambaran profil media pembelajaran, (3)
mengidentifikasi penilaian guru dan ahli terhadap desain media pembelajaran, (4)
perbaikan terhadap desain media pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010:408). Penelitian ini menerapkan
lima langkah penelitian, lima langkah yang dibuat dalam penelitian ini
berdasarkan waktu penelitian dengan disesuaikan jam pelajaran di sekola.
Tahapan-tahapan tersebut antara lain: (1) survey pendahuluan, (2) awal
pengembangan desain, (3) desain produk, (4) validasi produk dan penilaian oleh
ahli, (5) revisi dan perbaikan desain, Sumber data yang digunakan adalah peserta
didik dan guru. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
kebutuhan dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
deskrispsi kualitatif.
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Setelah penelitian dilaksanakan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut
(1) Kebutuhan pengembangan media pembelajaran membutuhkan inovasi,
menarik, dan cakupan materi yang sesuai. (2) Desain media pembelajaran dibuat
menurut kebutuhan pengembangan media yaitu menarik dan memiliki cakupan
materi yang sesuai. (3) Penilaian terhadap desain media pembelajaran dalam
kategori sangat baik. (4) perbaikan yang dilakukan terhadap media pembelajaran
yaitu, gambar dan warna pada sampul diperbaiki, durasi lebih dipersingkat,
penyertaan inti cerita berbentuk tulisan, dan penyesuaian materi dengan proses
pembelajaran, serta materi dalam media pembelajaran meliputi penyesuaian dan
penyempurnaan dengan kebutuhan materi peserta didik.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi ini diwujudkan dalam bentuk film
pendek yang bermuatan nilai karakter. Media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek ini berisi film pendek biografi Mugiono dan materi
pembelajaran yang disajikan dalam film tersebut. Saran yang disampaikan
penelitian ini adalah (1) guru hendaknya mengembangkan media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi yang menarik, menyenangkan, dan mencerdaskan
agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan dan tidak merasa
bosan dalam kegiatan belajar mengajar. (2) perlu diadakan pengembangan
terhadap media pembelajaran menyusun teks cerita biografi untuk melengkapi
kekurangan bahkan kelangkaan media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, khususnya bidang ilmu bahasa dan sastra
Indonesia perkembangan teknologi merupakan bagian yang dirasakan penting
bagi proses pendidikan. Seiring berjalannya waktu teknologi diprediksi akan
selalu meningkat sesuai kebutuhan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi
kehidupan manusia. Daryanto (2012:3) mengungkapkan bahwa dampak
perkembangan Iptek terhadap proses pembelajaran adalah diperkayanya sumber
dan media pembelajaran.

Dunia pendidikan menyikapi secara positif pemanfaatan dan
pengembangan untuk menunjang pembelajaran. Oleh karena itu, agar pendidikan
tidak tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek)
tersebut perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama yang berkaitan dengan
faktor-faktor pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah media
pembelajaran. Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4), media
pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan
penerima.

Sehubungan dengan pendapat tersebut, menurut Kustandi dan Sutjipto

(2011:9) media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar



mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.
Media pembelajaran juga dikatakan sebagai alat bantu proses belajar mengajar.
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar.

Peraturan pemerintah RI Nomor 74 tahun 2008 tentang Kompetensi Guru.
Peraturan Pemerintah tersebut intinya adalah menuntut guru agar menjadi guru
yang profesional dalam menjalankan tugasnya. Sehingga hasil yang diharapkan
dalam proses pembelajaran vyaitu hasil yang berkualitas. Tingkat profesionalitas
seorang guru sangat penting dalam menjamin mutu seorang pendidik di sekolah.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dan peserta didik melakukan kegiatan
belajar. Penguasaan materi pada peserta didik tidak dapat diharapkan terjadi
dalam waktu singkat. Peserta didik perlu melakukan pengulangan belajar, oleh
karena itu guru harus melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran sehingga
membuat peserta didiknya melakukan pengulangan belajar.

Banyak dijumpai, peserta didik tidak tertarik mempelajari sesuatu materi,
karena materi pelajaran tersebut membosankan atau menjemukan. Untuk
menghindari gejala tersebut, guru harus memilih dan mengorganisasi materi
pelajaran tersebut sedemikian rupa, sehingga merangsang dan menantang peserta
didik untuk mempelajarinya. Dalam hal ini menurut Kustandi dan Sutjipto (2011)
kemampuan propfesional guru dituntut agar (a) kreatif dalam menyajikan

pelajaran yang merangsang dan menantang, (b) dapat menumbuhkan motivasi



belajar peserta didik, dan (c) memberikan penguatan atau reinforcement suatu
tindakan yang perlu dilakukan serta pemberian balikan. Sehubungan dengan hal
tersebut, Iskandarwassid dan Dadang (2011: 136) mengungkapkan bahwa tanpa
adanya motivasi belajar, proses belajar akan kurang berhasil.

Di antara faktor penentu meningkatkan kualitas hasil dari sebuah sekolah,
sangat bergantung kepada ada tidaknya atau lengkap tidaknya media pembelajaran
di suatu sekolah. Karenanya peranan media sangat penting dalam pembelajaran,
sebab merupakan suatu bagian integral dari keseluruhan proses pendidikan dalam
semua program dan jenjang. Seorang guru profesional tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didiknya,
akan tetapi juga harus mampu mengembangkan dan memanfaatkan media dan
sumber pembelajaran agar pencapaian prestasi belajar akan sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai.

Dalam proses pembelajaran sebagian guru masih menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Metode tersebut diterapkan dalam
proses pembelajaran secara terus menerus. Keadaan proses pembelajaran seperti
ini mengakibatkan peserta didik jenuh dan tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Menurut Bruner dalam Kustandi dan Sutjipto (2011) ada tiga
tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive),
pengalaman piktorial atau gambar (iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic).
Ketiga pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang baru. Tingkatan pengalaman

pemerolehan hasil belajar seperti itu di gambarkan oleh Dale dalam Kustandi dan



Sutjipto (2011) sebagai suatu proses komunikasi. Semakin bawah menunjukan
pengetahuan yang diperoleh semakin besar, sedangkan semakin tinggi
pengetahuan yang diperoleh, maka semakin kecil.

Kehadiran media dalam proses pembelajaran sangat kurang diterapkan
olen guru dalam pembelajaran. Jika ada guru yang menggunakan media
pembelajaran, media tersebut masih jauh untuk menarik minat peserta didik dalam
proses pembelajaran. Media yang digunakan adalah jenis media yang sederhana,
seperti media visual (gambar, foto, dan teks-teks riwayat hidup seseorang tokoh).
Peserta didik membutuhkan perantara untuk meningkatkan hasil belajar yaitu
berupa media pembelajaran yang tepat, menarik dan mudah dipahami. Penerapan
media pembelajaran tersebut dapat melancarkan proses pembelajaran, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi
yang mampu mengubah sikap dan tingkah laku ke arah perubahan yang kreatif
dan dinamis. Sehubungan dengan hal itu, peran media pembelajaran sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran di mana dalam perkembangannya saat ini bukan
lagi dipandang sekadar alat perantara bantu, tetapi merupakan bagian yang
integral dalam pendidikan dan pembelajaran. Proses belajar mengajar telah
mengalami perubahan-perubahan yang signifikan dalam sistem pembelajaran,
sehingga diharapkan pembelajaran dapat mengadakan penyesuaian-penyesuaian
untuk mengikuti perkembangan zaman.

Media pembelajaran yang baik yaitu merangsang minat peserta didik

dalam proses belajar mengajar melalui bahan ajar yang disiapkan. Fungsi utama



media pembelajaran adalah bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Arsyad, 2009). Perkembangan
media secara umum terdiri atas tiga generasi utama, yaitu (1) media pada generasi
ini meliputi surat kabar atau majalah, (2) radio, film dan televisi, (3) telematika,
komputer.

Media pembelajaran dalam bentuk film pendek merupakan salah satu
media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Film pendek sebagai
media untuk bahan ajar yang diterima sebagai salah satu audio visual yang paling
populer dan digemari baik dari kalangan anak-anak ataupun orang dewasa, baik
dari kota-kota besar maupun kecil, karena media film sangat lekat dengan
kehidupan masyarakat sehari-hari. Film dipakai untuk memenuhi suatu kebutuhan
umum yaitu mengomunikasikan suatu gagasan, pesan, atau kenyataan, karena
keunikan dimensinya. Film terbukti secara signifikan lebih baik dari media yang
lain dalam hal mengingat dan mampu mempengaruhi emosional dari para peserta
didik.

Secara teknis film pendek merupakan film yang memiliki durasi di bawah
50 menit. Mengenai cara bertuturnya, film pendek memberikan kebebasan bagi
para pembuat dan pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi sangat bervariasi.
Film pendek dapat saja hanya berdurasi 60 detik, yang penting ide dan
pemanfaatan media komunikasinya dapat berlangsung efektif. Media film pendek

merupakan bagian dari pembelajaran, sehingga diharap para siswa dapat lebih



mudah menangkap materi pembelajaran yang disampaikan lewat pemutaran film
pendek tersebut.

Film pendek menarik digunakan sebagai alat pengajaran dan hendaknya
mendapat perhatian yang lebih banyak. Sifatnya edukatif yang mampu menghibur
sehingga dapat dengan mudah menyampaikam materi pelajaran kepada peserta
didik secara baik yang berdaya guna dan berhasil guna dengan durasi tayangan
yang tidak membutuhkan waktu lama. Menggunakan media pembelajaran film
pendek dalam pendidikan dan pengajaran di kelas sangat berguna dan bermanfaat
terutama untuk memahami pesan, mengembangkan pikiran, dan pendapat para
siswa. Menambah daya ingat pada pelajaran. Mengembangkan daya fantasi
peserta didik. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Mutu pembelajaran
menjadi rendah ketika pendidik hanya terpaku pada bahan-bahan ajar yang
konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan bahan ajar tersebut
secara inovatif (Prastowo 2013:19).

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 merupakan
pembelajaran berbasis teks. Teks dapat berwujud teks tulis maupun teks lisan
(Kemendikbud 2013:3). Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VIII SMP adalah menyusun teks cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 yang berbasis teks, kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh peserta didik salah satunya adalah keterampilan
menyusun yang dimasukkan ke dalam keterampilan berbahasa yaitu keterampilan

menulis. Menyusun merupakan kegiatan yang inovatif, ekspresif, dan kreatif.



Dalam keterampilan menyusun teks cerita biografi, peserta didik diharapkan
mampu menyusun teks cerita biografi secara teratur, sistematis, dan logis ke
dalam susunan tulisan.

Untuk mencapai tujuan sesuai dengan Kurikulum 2013 pada mata
pelajaran bahasa Indonesia yang berbasis teks, maka proses pembelajaran bahasa
Indonesia bukan sekadar ditekankan pada teori saja, tetapi peserta didik juga
melakukan praktik langsung terutama dalam mengungkapkan, menuangkan, dan
mengembangkan ide atau gagasannya ke dalam susunan sebuah karya tulis.
Keterampilan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreativitas peserta
didik dalam membuat sebuah karya tulis yaitu keterampilan menyusun teks cerita
biografi. Kemampuan menyusun teks cerita biografi dapat dimanfaatkan peserta
didik untuk meningkatkan ketajaman berpikir dan melatih keterampilan menyusun
teks biografi.

Selama ini kualitas pembelajaran menyusun teks cerita biografi pada
peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena dua faktor, yakni faktor
yang berasal dari guru dan faktor yang berasal dari peserta didik. Berdasarkan
hasil observasi pembelajaran menyusun teks cerita biografi diketahui bahwa guru
belum menerapkan metode yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran. Guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran lebih banyak menggunakan metode
ceramah. Hal tersebut menyebabkan tidak ada interaksi antara guru dan peserta
didik, sehingga peserta didik tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran

menyusun teks cerita biografi. Selain itu, guru belum menggunakan media dalam



pembelajaran menyusun teks cerita biografi. Guru hanya menggunakan buku
paket atau buku pelajaran lainnya dalam mengajar.

Sementara itu, faktor yang berasal dari peserta didik meliputi kurangnya
minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks
cerita biografi. Dalam proses pembelajaran menyusun teks cerita biografi, peserta
didik belum dapat menyusun teks cerita biografi secara detail, peserta didik
merasa kebingungan harus menulis apa dan harus mulai dari apa. Peserta didik
belum dapat menyusun kalimat dengan struktur kalimat yang baik dan benar.
Peserta didik belum memerhatikan kaidah kebahasaan dalam menyusun teks
cerita biografi.

Berdasarkan hal-hal di atas seperti kurangnya motivasi dan antusias
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, kesulitan dalam menyusun teks
cerita biografi, metode pembelajaran yang masih didominasi oleh guru. Sebaiknya
guru mencari suatu pendekatan atau inovasi baru untuk meningkatkan
keterampilan menyusun teks cerita biografi sehingga pembelajaran tidak terpaku
pada konsep konvensional. Konsep konvensional tersebut yakni guru hanya
ceramah dan peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru kemudian
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru.

Masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran menyusun teks cerita
biografi membutuhkan penerapan metode pembelajaran yang tepat oleh guru
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran baik kualitas proses maupun kualitas
hasil. Berkaitan dengan hal tersebut, guru bahasa Indonesia dituntut untuk mampu

menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Salah satu usaha yang



dapat dilakukan adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif
dan sesuai dengan materi pembelajaran. Metode tersebut dapat dilakukan melalui
media pembelajaran. Media yang tepat digunakan dalam proses pembelajaran
tersebut adalah media pembelajaran film pendek. Media pembelajaran film
pendek diterapkan dalam materi pelajaran teks cerita biografi.

Karakter dan kompetensi merupakan dua aspek penting yang menjadi
basis dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 (Mulyasa 2014:164). Buku sebagai
bahan ajar atau materi pembelajaran, secara garis besar terdiri atas pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari, serta diharapkan dapat dikuasai
oleh peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan (Depdiknas 2006:4). Lembaga
pendidikan dikatakan mencapai tujuan jika berhasil mencetak peserta didik yang
sukses akademik, non akademik, dan berkarakter baik.

Pendidikan nilai karakter sangat penting diterapkan pada diri peserta didik.
Dari proses tersebut peserta didik secara sadar memahami dan bisa meneladani
nilai karakter dari tanyangan film pendek tersebut. Hurlock dalam buku Kesuma,
Triatna dan Permana (2011) mengungkapkan bahwa karakter terdapat pada
kepribadian. Karakter berkaitan dengan tingkah laku yang diatur oleh upaya dan
keinginan. Karakter adalah aspek tingkah laku hasil belajar, bukan tersedia secara
genetik. Unsur esensial dari karakter adalah hati nurani.

Dalam konteks Kurikulum 2013, nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan ke
dalam kegiatan pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan salah satunya yaitu

dengan menghadirkan sebuah media pembelajaran yang bermuatan nilai karakter.
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Nilai karakter yang terdapat dalam media pembelajaran film pendek mengandung
arti bahwa Kkita sebagai manusia yang tidak terlepas dari kesempurnaan bisa
belajar dari seseorang lainnya yang menjadikan diri kita menjadi lebih baik lagi
dari sebelumnya. Makna utama nilai karakter yang tersirat dalam film tersebut
adalah religius, disiplin, mandiri, dan kerja keras, serta tanggungjawab. Nilai
karakter ini akan ditanamkan ke peserta didik melalui media pembelajaran film
tersebut, karena perilaku yang berkarakter terbangun melalui proses belajar, bukan
suatu yang kebetulan.

Memerhatikan kebutuhan dan kebermanfaatan media pembelajaran seperti
yang telah dijelaskan di atas perlu adanya pengembangan media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013. Maka
penelitian ini berusaha untuk mengembangkan media pembelajaran kemampuan
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter

untuk peserta didik kelas VIII SMP.

1.2 Identifikasi Masalah

Anggapan bahwa teks cerita biografi adalah materi yang sepele dalam
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia kemungkinan banyak yang belum
memahami yang dimaksud dengan cerita biografi itu sendiri seperti apa. Sering
terjadi peserta didik dalam pembelajaran merasa bingung cara, memahami,
menanya, menalar, dan mengomunikasikannya sesuai dengan pendekatan saintifik
yang diterapkan di Kurikulum 2013. Perlu adanya pengembangan media

pembelajaran yang efektif, efisien, dan inovatif serta interaktif.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi faktor-faktor
penghambat dalam proses pembelajaran teks cerita biografi, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari peserta didik yaitu (1) kurangnya
minat dan motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran; (2) kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran; (3) peserta didik masih
belum mengerti cara menyusun cerita biografi; (4) kurangnya pemahaman peserta

didik terhadap kaidah kebahasaan yang digunakan dalam teks cerita biografi.

Faktor eksternal yang berasal dari guru, yaitu (1) belum menerapkan
metode pembelajaran yang inovatif, masih menerapkan metode konvensional
yaitu ceramah dan teori; (2) belum menggunakan media dalam pembelajaran,
kurangnya kreativitas guru dalam menyajikan materi pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran.

1.3 Batasan Masalah

Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia khususnya pada keterampilan menyusun teks cerita biografi, yaitu
ketersediaan media pembelajaran. Peserta didik tidak akan mengikuti
pembelajaran dengan maksimal karena media pembelajaran yang digunakan
sangat sederhana dan belum dapat membuat peserta didik berpikir kreatif serta

menanamkan nilai karakter dalam dirinya.

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada perancangan

dan pembuatan produk pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerita
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biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik

kelas VIII SMP.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah mengembangkan

media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang

bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP? Secara rinci

permasalahan tersebut dirumuskan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Bagaimanakah kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun teks
cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk
peserta didik kelas VIII SMP yang diinginkan oleh guru dan peserta didik di
sekolah?

Bagaimanakah gambaran profil media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta
didik kelas VIII SMP?

Bagaimanakah penilaian guru dan ahli terhadap desain media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik kelas VII1 SMP?

Bagaimanakah perbaikan terhadap desain media pembelajaran menyusun teks
cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk

peserta didik kelas VIII SMP?
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian dalam rangka memperoleh

deskripsi dan mengembangkan hal-hal berikut ini.

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang
bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VII1 SMP.
Mendeskripsikan gambaran profil media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta
didik kelas VIII SMP yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan guru.
Mengidentifikasi penilaian guru dan ahli terhadap desain media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik kelas VII1 SMP.

Membuat perbaikan terhadap desain media pembelajaran menyusun teks
cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk

peserta didik kelas VII1 SMP berdasarkan penilaian guru dan ahli.

1.6 Manfaat Penelitian

1)

Manfaat Teoritis

Produk media pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi perkembangan pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia materi ajar teks cerita biografi. Penelitian ini diharapkan
memberikan inovasi dalam pembelajaran teks cerita biografi hingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
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2) Manfaat Praktis
Produk penelitian ini secara praktis memiliki manfaat bagi guru, peserta

didik, dan penelitian lain.

Bagi guru, media pembelajaran berupa film pendek menjadi sarana
strategis untuk belajar dan mengamati secara langsung, sehingga terbentuklah
guru-guru yang berkualitas dalam pembelajaran. Penelitian ini akan membantu
dalam pembelajaran teks cerita biografi sehingga hasil belajar peserta didik dapat

meningkat.

Bagi peserta didik, media pembelajaran berupa film pendek sangat
bermanfaat karena merupakan media pembelajaran yang interaktif,
menyenangnkan serta menarik diterapkan dalam pembelajaran teks cerita biografi,
penelitian ini akan mempermudah dalam memahami materi pembelajaran
menyusun teks cerita biografi. Melalui pengembangan media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter
untuk peserta didik kelas VIII SMP dapat membentuk karakter peserta didik yang

baik dan terpuji dalam kehidupan ini.

Bagi peneliti lain, hasil dan produk penelitian ini dapat dijadikan sebagai
acuan, dikembangkan dalam penelitian selanjutnya dan dapat lebih fokus pada
media pembelajaran yang lebih interaktif sesuai perkembangannya, lengkap, dan

sempurna serta penyesuaian terhadap kurikulum yang berlaku.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian pengembangan dalam bentuk film pendek masih jarang
dilakukan. Namun ada beberapa penelitian mengenai pengembangan media film
pendek dan pembelajaran teks cerita biografi. Dari penelitian yang pernah
dihasilkan, diperoleh manfaat yang dapat menunjang pembelajaran teks cerita

biografi.

Penelitian pengembangan telah banyak dilakukan di berbagai kompetensi
bahasa dan sastra Indonesia serta hasil penelitian telah tersedia. Berikut ini
penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu Triwardani (2006), Utomo (2009),
Afrianti (2011), Shields (2012), Ruswati (2012), Marsinta (2013), Ratnasari

(2014), dan Ristanti (2014) yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.

Salah satu penelitian tersebut adalah penelitian Triwardani (2006)
melakukan penelitian berjudul “Kajian Kritis Praktik Anak Menonton Film
Kartun di Televisi dalam Aktivitas Keseharian di Banyuwangi”. Pada penelitian
Triwardani disimpulkan bahwa anak-anak tidak sepenuhnya tidak berdaya dalam
interaksinya dengan televisi dan menerima begitu saja apa yang ditawarkan oleh
televisi. Anak-anak bukanlah audiens yang sepenuhnya pasif melainkan pribadi
yang bebas dengan potensi kesadaran kritis melalui sikap ingin tahu dan

komentar-komentar yang terlontar.

15
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Persamaan penelitian Triwardani dengan penelitian ini adalah kondisi anak
yang fokus terhadap tanyangan yang disajikan yaitu berupa film. Perbedaanya
terletak pada stimulus yang menarik anak untuk memahami isi film. Penelitian
Triwardani menggunakan film kartun di televisi, sedangkan penelitian ini
menggunakan film pendek. Penelitian ini terbukti berpengaruh baik serta dapat

diadaptasi dengan penelitian peneliti.

Selanjutnya, Utomo (2009) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media VCD Persiapan Membacakan Puisi Melalui Teknik
Relaksasi untuk Siswa SMA”. Peneclitian Utomo menghasilkan produk berupa
VCD yang dapat dipergunakan sebagai media persiapan membacakan puisi.
Penelitian Utomo memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu produk
penelitian yang dihasilkan dan bidang kajian bahasa dan sastra Indonesia.
Perbedaannya terletak pada bahan ajar atau materi pembelajarannya. Penelitian
Utomo menggunakan bahan ajar atau materi pembelajaran sastra tentang puisi
terutama untuk persiapan membacakan puisi melalui teknik relaksasi untuk siswa
SMA. Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bahan ajar atau materi
pembelajaran teks cerita biografi. Penelitian Utomo dapat menjadi bukti
kebermanfaatan tayangan dalam VCD sebagai media pembelajaran. Kesuksesan
tersebut dapat diadaptasi ke dalam pengembangan media pembelajaran
kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan

nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP.

Sehubungan dengan media pembelajaran, Afrianti (2011) melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Film Pendek terhadap
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Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMAN 2 Pare Tahun Ajaran
2011/2012”. Pada penelitian Afrianti disimpulkan bahwa penggunaan film pendek
berpengaruh baik terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis cerpen.
Persamaan penelitian Afrianti dengan penelitian ini adalah penggunaan film
pendek sebagai media pembelajaran. Perbedaannya terletak pada bahan ajar,
penelitian Afrianti merujuk pada menulis cerpen sedangkan penelitian ini merujuk
pada teks cerita biografi. Penelitian Afrianti dapat menjadi bukti konkret
kebermanfaatan film pendek sebagai media pembelajaran. Kesuksesan tersebut
dapat diadaptasi ke dalam pengembangan media pembelajaran kemampuan
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter
untuk peserta didik kelas VIII SMP. Hal tersebut dapat membantu proses
pembelajaran, khususnya minat dan antusias peserta didik selama dalam proses

pembelajaran.

Shields (2012) menulis sebuah artikel dalam jurnal internasional yang
berjudul “Character as the Aim of Education: We Have Too Often Equated
Excellence of Education with Quantity of the Content Learned, rather than with
Quality of Character the Person Develop”. Shields mengemukakan karakter
sebagai tujuan pendidikan. Pendidikan harus mampu mengembangkan karakter
intelektual, moral, sosial, dan kinerja bersama dengan karakter kolektif dari
sekolah. Persamaan penelitian Shields dengan penelitian ini adalah penanaman
nilai karakter disekolah. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Shields

tidak menggunakan media pembelajaran, sedangkan dalam penelitian ini
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menggunakan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film

pendek.

Sehubungan dengan materi pembelajaran, Ruswati (2012) melakukan
penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Teks
Biografi Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Purworejo dengan Metode
SQ3R Tahun Pembelajaran 2012/2013”. Pada penelitian Ruswati disimpulkan
bahwa penggunaan metode SQ3R dalam pembelajaran membaca pemahaman
wacana biografi memberikan pengaruh positif terhadap perubahan perilaku
peserta didik. Persamaan penelitian Ruswati dengan penelitian ini adalah pada
kajiannya, yakni teks cerita biografi. Peningkatan kemampuan peserta didik dalam
memahami teks biografi melalui metode SQ3R. Pemahaman terhadap teks

biografi inilah yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Sementara itu, perbedaan penelitian Ruswati dengan penelitian ini terletak
pada cara dalam proses pembelajaran. Ruswati menggunakan metode SQ3R untuk
peningkatan kemampuan peserta didik dalam membaca pemahaman teks cerita
biografi, sedangkan pada penelitian ini yaitu menggunakan media pembelajaran
berupa film pendek guna menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan

menyenangkan serta tidak lepas dari kompetensi yang dicapai.

Selanjutnya, Marsinta (2013) melakukan penelitian jurnal yang berjudul
“Penerapan Metode Jigsaw II dalam Pembelajaran Membaca Teks Biografi pada
Siswa Kelas XI SMA”. Pada penelitian Dewi disimpulkan bahwa penerapan

metode Jigsaw Il dalam pembelajaran membaca teks biografi mengalami
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peningkatan serta lebih aktif dan dapat bekerja sama dengan teman sekelas.
Persamaan penelitian Dewi dengan penelitian ini adalah materi pembelajaran yang
diajarkan yaitu teks cerita biografi. Perbedaanya terletak pada stimulus yang
merespon peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian Dewi menggunakan
metode Jigsaw Il sedangkan, dalam penelitian ini digunakan media pembelajaran

berupa film pendek.

Peningkatan prestasi peserta didik juga ditunjukkan pada hasil penelitian
yang dilakukan Ratasari (2014). Ratnasari melakukan penelitian yang berjudul
“Media Movie Maker Pikeun Ngaronjatkeun Kamampuh Nulis Biografi Singget”.
Pada penelitian Ratnasari disimpulkan bahwa media movie maker, secara
signifikan bisa meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis biografi
singkat. Persamaan penelitian Ratnasari dengan penelitian ini adalah penggunaan
media dalam pembelajaran teks cerita biografi. Perbedaannya terletak pada media
pembelajarannya, penelitian Ratnasari menggunakan media movie maker
sedangkan penelitian ini menggunakan media film pendek. Penelitian Ratnasari
dapat menjaadi bukti konkret kebermanfaatan jenis media audio visual sebagai
media dalam proses pembelajaran. Kesuksesan tersebut dapat diadaptasi kedalam

penelitian ini berupa pengembangan media pembelajaran berupa film pendek.

Ristanti (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Mengekspresikan Dialog Tokoh Menggunakan Film Bisu
bagi Siswa Kelas X1 SMA”. Pada penelitian Ristanti disimpulkan bahwa media

pembelajaran berupa film bisu dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
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dalam mengekspresikan dialog tokoh, dan media pembelajaran berupa film

pendek adalah media yang menarik diterapkan dalam pembelajaran.

Persamaan penelitian Ristanti dengan penelitian ini adalah pengembangan
media pembelajaran berupa film yang digunakan untuk merangsang peserta didik
memahami sebuah tayangan. Perbedaanya terletak pada jenis filmnya dan
kompetensi pembelajarannya, penelitian ini menggunakan media pembelajaran
berupa film pendek biografi, sedangkan penelitian Ristanti merujuk pada media

pembelajaran mengekspresikan dialog tokoh berupa film bisu.

Beberapa penelitian di atas memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
media pembelajaran audio visual berupa film pendek, kajian teks cerita biografi.
Penelitian ini dilakukan sebagai tindak lanjut dan pengembangan untuk
melengkapi  penelitian-penelitian  tersebut diatas, dengan memberikan
pembaharuan dan inovasi pada beberapa segi. Perbedaan penelitian ini terletak
pada produk dan sasaran yang dituju. Penelitian ini menghasilkan produk media
audio visual. Media tersebut adalah pengembangan media pembelajaran
kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan

nilai karakter untuk peserta didik kelas VII1 SMP.

Produk yang dihasilkan penelitian ini adalah film pendek yang dikemas
dalam bentuk VCD, di dalamnya terdapat tayangan film pendek yang telah dibuat
sebelumnya. Dilihat dari substansi visi dan misi produk, film pendek dirancang

sebagai sarana penumbuh nilai karakter melalui sebuah tanyangan film dan
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kemudahan dalam menangkap makna serta meningkatkan kemampuan menyusun

teks cerita biografi.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) hakikat
media pembelajaran; (2) media pembelajaran film pendek; (3) pembelajaran
menyusun teks cerita biografi; (4) muatan nilai-nilai karakter pada media

pembelajaran film pendek.

2.2.1 Hakikat Media Pembelajaran
2.2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Munadi (2012: 15) media dapat diartikan sebagai alat untuk memberikan
perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar karena media merupakan salah
satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator
menuju komunikan, tetapi komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana
penyampai pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi dari
pembelajaran yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau
fasilitator atau sumber lain kedalam media komunikasi. Kesenadaan dengan hal

tersebut media dapat merangsang peserta didik untuk belajar.

Media pembelajaran dimaknai Hamdani (2011:244) sebagai segala sesuatu
yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa

sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri sendiri.
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Dalam bahasa Arab, media adalah ‘perantara’ atau ‘pengantar pesan’ dari
pengirim kepada penerima pesan. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal

(Kustandi dan Sutjipto 2011:8).

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna
(Kustandi dan Sutjipto 2011:9). Kata media berasal dari bahasa latin, yang bentuk

tunggalnya adalah ‘medium’ (Daryanto 2012:4).

Menurut Arsyad (2009:3) kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media adalah segala
sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan. Media adalah komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar

(Arsyad 2019:4).

Sehubungan dengan pendapat di atas. Kustandi dan Sutjipto (2013:8)
media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.
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Selaras pendapat diatas, Arsyad (2009:2) menyatakan bahwa media
pembelajaran meliputi: (1) media sebagai alat komunikasi guna lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar, (2) fungsi media dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan, (3) seluk beluk proses belajar, (4) hubungan antara metode
mengajar dan media pendidikan, (5) nilai atau manfaat media pendidikan dalam
pengajaran, (6) pemilihan dan penggunaan media pendidikan, (7) berbagai jenis
alat dan teknik media pendidikan, (8) media pendidikan dalam setiap mata

pelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan media pembelajaran adalah alat atau
sarana yang mengandung materi guna menyalurkan pesan untuk memperjelas
makna yang disampaikan, serta memberikan rangsangan bagi peserta didik dalam

proses pembelajaran.

2.2.1.2 Karakteristik Madia Pembelajaran
Karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut,

1) Memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan
unsur audio dan visual.

2) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna.

3) Bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi
sedemikian rupa sehingga pengguna dapat menggunakan tanpa bimbingan

orang lain.
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Sehubungan dengan karakteristik di atas, Daryanto (2012:55) sebagai
salah satu komponen sistem pembelajaran, pemilihan dan penggunaan multimedia
pembelajaran harus memerhatikan karakteristik komponen lain, seperti : tujuan,
materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran.

Selain  memenuhi  Kkarakteristik-karakteristik  tersebut, multimedia
pembelajaran sebaiknya juga memenuhi fungsi sebagai berikut,

1) Mampu memperkuat respon pengguna secepatnya dan sesering mungkin.

2) Mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengontrol
laju kecepatan belajarnya sendiri.

3) Memerhatikan bahwa peserta didik mengikuti suatu urutan yang jelas dan
terkendalikan.

4) Mampu memberikan kesempatan adanya partisipasi dari pengguna dalam
bentuk respon, baik berupa jawaban, pemilihan, keputusan, maupun

percobaan.

2.2.1.3 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai (2013:2-3) media pengajaran dapat mempertinggi
proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Penggunaan media pengajaran dalam

proses pengajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pengajaran.

Sehubungan dengan pendapat Sudjana dan Rivai. Menurut Hamalik dalam
Arsyad (2013:19) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam

proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
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membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Fungsi Media Pembelajaran sebagai sumber belajar secara tekhnis, media
pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. Fungsi media pembelajaran
sebagai sumber belajar adalah fungsi utamanya. Mudhoffir dalam Munadi (2008:
37) menyebutkan bahwa sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen
sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, tekhnik, dan
lingkungan, yang mana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Pemahaman di atas sejalan dengan pernyataan Edgar Dale & Ahmad dalam
Munadi (2008: 37) bahwa sumber belajar adalah pengalaman-pengalaman yang
pada dasarnya sangat luas, yakni seluas kehidupan yang mencakup segala sesuatu

yang dapat dialami, yang dapat menimbulkan peristiwa belajar.

Fungsi media pembelajaran secara semantis, fungsi semantik adalah
kemampuan media dalam menambah perbendaharaan kata (simbol verba) yang
makna atau maksudnya benar-benar dipahami peserta didik (Munadi 2008: 30).
Fungsi Manipulatif berdasarkan karakteristik umum, media memiliki dua
kemampuan, yakni mengatasi batas-batas ruang dan waktu serta mengatasi

keterbatasan inderawi.

Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-batas

ruang dan waktu, yaitu

1) kemampuan mengatasi media menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit

dihadirkan dalam bentuk aslinya.
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2) kemampuan media menjadikan objek atau peristiwa yang menyita waktu
panjang menjadi singkat.
3) kemampuan media menghadirkan kembali objek atau peristiwa yang telah

terjadi.

Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan

inderawi manusia, yaitu

1) membantu peserta didik dalam memahami objek yang sulit diamati karena
terlalu kecil.

2) membantu peserta didik dalam memahami objek yang yang bergerak terlalu
lambat atau terlalu cepat.

3) membantu peserta didik dalam memahami objek yang membutuhkan
kejelasan suaru.

4) membantu peserta didik dalam memahami objek yang terlalu kompleks

(Munadi 2008: 41-43).

Fungsi psikologis media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian
peserta didik terhadap materi ajar. Media pembelajaran yang tepat guna adalah
media pembelajaran yang mampu menarik perhatian dan memfokuskan perhatian
peserta didik. Ketika kita memperhatikan rangsangan tertentu sambil membuang
rangsangan yang lainnya disebut dengan perhatian selektif (Rahkmat dalam

Munadi 2008 43-44).

Fungsi afektif yakni fungsi yang menggugah perasaan, emosi, dan tingkat

penerimaan atau penolakan peserta didik terhadap sesuatu. Setiap orang memiliki
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gejala batin jiwa yang berisikan kualitas karakter dan kesadaran. la berwujud
pencurahan perasaan minat, sikap penghargaan, nilai-nilai, dan perangkat emosi

atau kecenderungan-kecenderungan batin (Arsyad 2009: 44).

Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang ikut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Sedangkan manfaat penggunaan media (Arsyad 2009:29-

30), antara lain:

1) media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar,

2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya,

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu,

4) media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta
didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
berfungsi untuk tujuan pembelajaran, di mana informasi yang terdapat dalam
media itu harus melibatkan peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai hambatan

dan keterbatasan yang muncul. Hambatan dan keterbatasan yang muncul baik dari
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peserta didik, guru atau lingkungan dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut
karena media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan motivasi,

memberikan pengalaman nyata serta membantu menumbuhkan pemahaman.

2.2.1.4 Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya:

1) Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, kartun, komik

2) Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya

3) Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan
sejenisnya

4) Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer
dan sejenisnya.

Media film pendek bermuatan nilai karakter untuk kompetensi menyusun
teks cerita biografi bagi peserta didik kelas VIII SMP termasuk kedalam media
audio-visual. Muatan nilai karakter dalam pembelajaran akan disisipkan secara
satuan atau bersama-sama ke dalam adegan-adegan film pendek tersebut. Media
pembelajaran ini nantinya akan mengarahkan peserta didik untuk menyusun teks
cerita biografi yang sesuai dengan keadaan dan lingkungan sekitar. Penyesuaian
tersebut bertujuan agar setelah menonton film pendek ini, peserta didik dapat
menyusun teks cerita biografi dengan baik sesuai dengan keadaan dan kondisi

sebagai peserta didik kelas VIII SMP.

2.2.2 Media Pembelajaran Film Pendek



29

2.2.2.1 Pengertian Film Pendek

Menurut Arsyad (2013:50), film atau gambar hidup merupakan gambar-
gambar dalam frame di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa
proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Melalui
proses kreatif dengan melahirkan impian/imajinasi, film mengangkat peristiwa
apa saja yang terjadi di sekitar Kita, peristiwa terkini dan peristiwa masa lalu
bahkan impian-impian masa depan (futuristik) yang belum atau tidak pernah
terjadi dan melanda peradaban manusia.

Film pada perkembangannya ada yang tergolong dalam durasi panjang dan
berdurasi pendek. Film berdurasi pendek inilah yang kemudian disebut film
pendek, jenis film ini juga sering disebut film indie. Trianton (2013:42)
menjelaskan bahwa baik film pendek maupun film indie adalah film yang
memberikan ruang gerak ekspresi yang lebih luas kepada para sineas dalam
bereksperimentasi secara idealis. Karakteristik film indie yang pertama, secara
teknis berdurasi pendek yaitu dibawah 50 menit. Namun, Garin Nugroho
membatasi durasi film pendek kurang dari 30 menit. Inilah yang menyebabkan
sebagian orang mengidentifikasikan film indie sebagai film pendek.

Jadi dapat disimpulkan, film pendek merupakan kumpulan beberapa
gambar dalam frame yang mengandung pesan informasi dengan durasi pendek
(dibawah 60 menit). Dalam penelitian ini, film pendek sangat berpengaruh dalam
kemajuan proses pembelajaran disekolah. Film pendek merupakan jenis media

pembelajaran audio visual yang cocok diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal
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tersebut diharapkan dapat dengan mudah menarik antusias minat peserta didik

dalam proses pembelajaran.

2.2.2.2 Pemanfaatan Film Pendek sebagai Media Pembelajaran
Media film pada umumnya digunakan digunakan untuk tujuan-tujuan
hiburan, dokumentasi, dan pendidikan (Arsyad 2013:50). Media ini dapat
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang
rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan
memengaruhi sikap.
Munadi (2008:119-120) mengungkapkan bahwa pemanfaatan media film
dalam proses pembelajaran hendaknya memerhatikan hal-hal berikut.
a) Film harus dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran.
b) Guru harus mengenal film yang tersedia dan terlebih dahulu melihatnya untuk
mengetahui manfaatnya bagi pelajaran.
c) Sesudah film dipertunjukkan, perlu diadakan diskusi, yang juga perlu
disiapkan sebelumnya.
d) Pada pemutaran film tertentu, perlu diputar dua kali atau lebih untuk
memerhatikan aspek-aspek tertentu.
e) Agar siswa tidak memandang film sebagai media hiburan belaka, maka
sebelumnya perlu ditugaskan untuk memerhatikan bagian-bagian tertentu.
f) Setelah pemutaran film, perlu diadakan tes untuk mengetahui seberapa
banyak pesan yang telah diterima.
Sejalan dengan itu, Trianton (2013:58-59) menjelaskan bahwa media

adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran yang berfungsi
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memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan lebih baik, lebih sempurna. Dipilihnya film sebagai media
pembelajaran bukan tanpa dasar, film sangat baik untuk menjelaskan suatu proses
dan menjelaskan suatu keterampilan dan semua siswa dapat belajar dari film
karena mampu menumbuhkan minat dan motivasi belajar. Terlebih untuk film
pendek, dengan menggunakan film yang memiliki durasi pendek, yaitu kurang
dari 30 menit. Dengan durasi yang tidak panjang, guru dapat leluasa
menyesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran di kelas. Pembelajaran
menyusun teks cerita biografi dengan memanfaatkan media film pendek,
menjadikan peserta didik memperoleh cukup banyak pengetahuan perihal
menyusun teks cerita biografi, mereka diharapkan bisa menerapkan hasil
pemahaman dari film pendek tersebut.

Film pendek dalam media pembelajaran ini menayangkan gambaran
riwayat hidup seseorang tokoh. Riwayat tersebut berupa identitas diri, peristiwa
dan masalah selama hidup, dan nilai karakter yang patut diteladani dari sosok
tokoh tersebut. Selain menayangkan riwayat hidup, film pendek ini juga
menayangkan dasar atau inti dari materi teks cerita biografi. Media pembelajaran
ini dirancang sesuai kebutuhan inovasi dalam proses pembelajaran dalam bidang
pendidikan. Tentunya media ini menarik antusias peserta didik dalam proses
pembelajaran teks cerita biografi tanpa mengesampingkan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

2.2.3 Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Biografi

2.2.3.1 Pengertian Keterampilan Menyusun
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Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah dalam
Kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Beberapa pengertian menyusun
dalam KBBI (2008:1572) yang berkaitan dengan keterampilan menulis, yaitu (1)
mengatur dengan menumpuk secara tindih-menindih, (2) mengaur secara baik, (3)
menempatkan secara beraturan, dan (4) mengarang buku.

Keterampilan menyusun teks cerita biografi adalah salah satu kompetensi
yang harus dicapai dalam Kurikulum 2013 untuk kelas VIII SMP mata pelajaran
bahasa Indonesia. Salah satu kompetensi dasar dalam kompetensi inti yang
berhubungan dengan ranah keterampilan (psikomotor) adalah keterampilan
menyusun teks yang terdapat dalam kompetensi dasar 4.2 menyusun teks cerita
moral/fabel, ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan maupun tertulis. Berdasarkan
kompetensi dasar tersebut, keterampilan menyusun teks dapat dibagi menjadi 2,
yaitu keterampilan menyusun teks secara lisan (berbicara), dan keterampilan
menyusun teks secara tertulis (menulis).

Keterampilan menyusun teks secara tertulis adalah istilah yang dipakai
dalam Kurikulum 2013 untuk keterampilan menulis teks. Definisi menyusun yang
berkaitan dengan keterampilan menulis yaitu keterampilan dalam menulis adalah
suatu kegiaan mengurutkan teks yang belum sesuai dengan struktur dan kaidah
teks kemudian diubah menjadi urut atau sesuai dengan struktur dan kaidah teks
tersebut. Keterampilan menyusun dan menulis memiliki kesamaan yaitu keduanya
sama-sama merupakan kegiatan berbahasa dan dituangkan ke dalam bentuk

tulisan.
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2.2.3.2 Teks Cerita Biografi

Kemendikbud (2014) biografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu bios
yang berarti hidup, dan graphien yang berarti tulis. Dengan kata lain biografi
merupakan tulisan tentang kehidupan seseorang. Biografi secara sederhana dapat
dikatakan sebagai sebuah kisah riwayat hidup seseorang. Biografi dapat berbentuk

beberapa baris kalimat saja, namun juga dapat berupa lebih dari satu buku.

Kemendikbud (2014) biografi adalah kisah atau keterangan tentang
kehidupan seseorang. Sebuah biografi lebih kompleks dari pada sekadar daftar
tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan seseorang. Teks cerita biografi
bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-kejadian
tersebut. Dalam teks cerita biografi tersebut diceritakab secara lengkap kehidupan
seorang tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua
jasa, karya, dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh di
jelaskan. Anindyarini (2008: 121) biografi adalah riwayat hidup seseorang yang

ditulis oleh orang lain.

Menurut pendapat di atas, maka dapat disimpulkan teks cerita biografi
merupakan tulisan dalam bentuk teks yang menceritakan tentang riwayat hidup

seseorang yang dapat diteladani dan ditulis oleh orang lain.

1) Jenis-Jenis Biografi
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Biografi dapat dilihat dari beberapa sisi yaitu dari sisi penulis, isi, persoalan

yang dibahas, dan berdasarkan penerbitannya .

a) Berdasarkan Sisi Penulis

Dilihat dari sisi penulis biografi dapat dibagi dua yaitu

(1) autobiografi adalah perjalanan hidup yang ditulis sendiri oleh tokoh yang
tercatat perjalanan hidupnya.
(2) biografi adalah perjalanan hidupnya yang ditulis oleh orang lain.
Dilihat dari sisi penulis seperti disebutkan di atas, penelitian ini termasuk
biografi, karena perjalanan hidup tokoh ditulis oleh orang lain dengan seizin tokoh
yang ditulis.

b) Berdasarkan Isinya

Dilihat dari sisi isinya biografi dapat dibagi dua yaitu

(1) biografi perjalanan hidup, yaitu isinya berupa perjalanan hidup lengkap
atau sebagian paling berkesan.

(2) biografi perjalanan karir, yaitu isinya berupa perjalanan karir dari awal
karir hingga karir terbaru, atau sebagian perjalanan karir dalam
mencapai.

Berdasarkan dari sisi isi, seperti diuraikan di atas, dalam penelitian ini
yaitu biografi perjalanan hidup dan biografi perjalanan karir. Hal tersebut karena

bersamaan dalam hidup si tokoh itu ia memulai karirnya.

¢) Berdasarkan Persoalan yang Dibahas
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Jika dilihat berdasarkan persoalan yang dibahas biografi dibagi menjadi tiga

yaitu:

(1) biografi politik
Biografi politik yaitu penulisan tokoh-tokoh di negeri ini dari sudut
politik. Dalam biografi semacam ini bahan-bahan dikumpulkan biasanya
melalui riset. Namun, biografi semacam ini kadang tidak lepas dari
kepentingan penulis ataupun sosok yang ditulisnya.

(2) intelektual biografi
Intelektual biografi yaitu disusun melalui riset dan segenap temuan
dituangkan penulisnya dalam gaya penulisan ilmiah.

(3) biografi jurnalistik atau biografi sastra
Materi penulisan biasanya diperoleh dari hasil wawancara terhadap tokoh
yang akan ditulis maupun yang menjadi rujukan sebagai pendukung
penulisan.
Berdasarkan persoalan yang dibahas seperti di atas, dalam penelitian ini

yaitu biografi jurnalistik atau biografi sastra. Hal tersebut karena data diperoleh

dari hasil wawancara terhadap tokoh.

d) Berdasarkan Penerbitannya

Dilihat dari sisi penerbit, biografi dibagi menjadi dua bagian yaitu

(1) buku sendiri atau biaya sendiri
Penerbitan buku kategori ini dilakukan atas inisiatif penerbit dengan

seluruh biaya penulisan, percetakan, dan pemasaran ditanggung oleh
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produsen. Biografi jenis ini biasanya memuat kisah hidup tokoh-tokoh
yang diperkirakan akan menarik perhatian publik.
(2) buku subsidi atau biaya subsidi

Biaya pembuatan buku jenis ini sebagian dibiayai oleh sponsor. Biasanya

pola ini dilakukan pada buku-buku yang diperkirakan dari segi komersial

tidak akan laku atau kalaupun bisa dijual harganya sangat tinggi sehingga
tidak terjangkau.

Jika dilihat dari sisi penerbitannya penelitian ini di kategorikan sebagai
buku sendiri atau biaya sendiri. Hal tersebut karena dalam penelitian ini sebagai
penanggung jawab keseluruhan untuk membiayai penulisan biografi terhadap
tokoh tersebut.

2) Tahapan Perkembangan Hidup Manusia

Karena biografi mengungkap perjalanan hidup seseorang, maka perlu
diungkap tahap-tahap perkembangan hidup manusia secara umum. Menurut
Hurlock (1990) perkembangan hidup manusia dapat dilihat dari beberapa fase

yaitu

a) Masa Kanak-Kanak

Masa kanak-kanak merupakan masa yang terpanjang dalam rentang
kehidupan saat dimana individu relatif tidak berdaya dan bergantung pada orang
lain. Secara luas diketahui bahwa awal masa kanak-kanak berlangsung dari umur
2 tahun sampai 6 tahun dan akhir masa kanak-kanak dari 6 tahun sampai 13

tahun. Dengan demikian awal masa kanak-kanak dimulai sebagai penutup masa
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bayi, usia dimana ketergantungan secara praktis sudah dilewati diganti dengan

tumbuhnya kemandirian dan berakhir disekitar usia masuk sekolah.

b) Masa Remaja

Meskipun rentang usia dari remaja dapat bervariasi terkait dengan
lingkungan budaya dan historisnya, kini di Amerika Serikat dan sebagian besar
budaya lainnya, masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan
berakhir pada sekitar usia 18 hingga 22 tahun. Perkembangan biologis, kognitif,
dan sosio-emosional yang dialami remaja dapat berkisar mulai dari perkembangan
fungsi seksual hingga proses berpikir abstrak hinnga kemandirian (Santrock 2007:

22).

c) Masa Dewasa

Masa dewasa adalah individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya
dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa
lainnya. Masa dewasa dapat dibagi atas masa dewasa dini, masa dewasa madya,
dan masa dewasa lanjut (Usia lanjut). Masa dewasa dini dimulai pada umur 18
tahun sampai kira-kira umur 40 tahun, saat perkembangan-perkembangan fisik
dan psikologis yang menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. Masa
dewasa madya dimulai pada umur 40 tahun sampai pada umur 60 tahun, yakni
saat baik menurunnya kemampuan fisik dan psikologis yang jelas nampak pada
setiap orang. Masa dewasa lanjut (usia lanjut) dimulai pada umur 60 tahun

sampai kematian.
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3) Ciri-Ciri Teks Biografi:
a) Strukturnya terdiri atas: Orientasi, Peristiwa/ Masalah, dan Reorientasi.
b) Memuat informasi berdasarkan fakta (faktual) dalam bentuk narasi.

c) Faktualnya berdasarkan pengalaman hidup seseorang yang patut diteladani.

4) Memahami Teks Cerita Biografi

Agar memudahkan dalam memahami teks biografi, ada empat hal yang

harus di cermati, yaitu :

a) judul biografi,
b) hal menarik dan mengesankan yang ditampilkan dalam kehidupan tokoh,
c) hal mengagumkan dan mengharukan yang muncul dalam kehidupan tokoh,

d) hal yang dapat dicontoh dari kehidupan tokoh.

5) Struktur Teks Cerita Biografi

Berikut adalah struktur teks cerita biografi
a) Orientasi

Bagian pengenalan tokoh, berisi gambaran awal tentang tokoh atau pelaku
di dalam teks biografi.
b) Peristiwa dan Masalah

Bagian peristiwa atau kejadian yang dialami tokoh. Berisi peristiwa atau
kejadian, penjelasan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi atau pernah dialami

oleh tokoh, termasuk masalah yang dihadapinya dalam mencapai tujuan dan cita-
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citanya. Hal yang menarik, mengesankan, mengagumkan, dan mengharukan yang
dialami tokoh juga diuraikan dalam bagian peristiwa.
¢) Reorientasi

Bagian penutup, berisi pandangan penulis terhadap tokoh yang diceritakan.

Reorientasi bersifat opsional, boleh ada, boleh juga tidak ada.

6) Unsur Kebahasaan Teks Cerita Biografi

Unsur kebahasaan teks cerita biografi :

a) Kata Hubung
b) Merujuk Kata
c) Kata Kerja

d) Waktu, aktivitas dan tempat

2.2.3.3 Keterampilan Menyusun Teks Cerita Biografi

Pengembangan keterampilan menyusun teks cerita biografi melalui
beberapa tahap. Pengembangan menyusun teks cerita biografi, yaitu dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1) Memahami Struktur Biografi

Struktur biografi terbagi atas orientasi, urutan peristiwa kehidupan tokoh, dan

reorientasi.

a) Orientasi
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Merupakan tahap pengenalan tokoh secara umum, biasanya berada pada
bagian awal teks. Topik bahasan seperti nama, tempat dan tanggal tokoh
dilahirkan, latar belakang keluarga tokoh yang dibahas, riwayat pendidikan

dan karir tokoh.

b) Urutan Peristiwa Kehidupan Tokoh

Merupakan penjelasan mengenai peristiwa-peristiwa yang pernah dialami
sosok tokoh yang dibahas. Bagian ini berisi pengalaman tokoh baik

pengalaman menyenangkan, menyedihkan, dan sebagainya.

c) Reorientasi

Merupakan tahap yang berisikan pandangan-pandangan penulis terhadap

tokoh yang dibahas.

2) Memahami Kaidah Kebahasaan Teks Cerita Biografi
Untuk dapat memahami diperlukan juga untuk mengetahui unsur-unsur
kebahasaan yang terdapat dalam teks cerita biografi, yaitu
a) Kata Hubung
Kata hubung (konjungsi) adalah kata atau ungkapan yang menghubungkan
dua satuan bahasa yang sederajat : kata dengan kata, frasa dengan frasa,
klausa dengan klausa, serta kalimat dengan kalimat. Contoh: dan, atau, serta

b) Merujuk Kata
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Merujuk kata adalah kata yang merujuk pada kata lain yang telah disebutkan
sebelumnya yang mempunyai keterikatan. Contoh: ia, dia, ini, itu, disana,
disini, tersebut.

c) Kata Kerja
Kata kerja adalah kata yang menggambarkan proses, perubahan atau keadaan
yang bukan merupakan sifat. Dalam kalimat, kata kerja biasanya sebagai
predikat.

d) Waktu, aktivitas dan tempat
Menunjukkan keterangan waktu, aktivitas atau peristiwa dan tempat pada

cerita.

3) Mengumpulkan Data Tokoh

Selanjutnya pengumpulan berbagai data-data tentang tokoh mulai dari
kelahiran, peristiwa, sampai kematian tokoh. Data-data tersbut bisa

didapatkan di berbagai sumber seperti internet dan sebagainya.

a) Merangkai Kronologi Kehidupan Tokoh

Setelah semua data siap, yang harus dilakukan adalah merangkai setiap
peristiwa hingga membentuk kronologi peristiwa. Disini kaidah teks biografi yang
berperan, misalnya konjungsi, promina dan sebgainya. Bergantung dari

bagaimana kreativitas.

b) Menuliskan Pandangan Penulis Terhadap Tokoh
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Reorientasi merupakan pandangan Kkita terhadap tokoh, kesan apa yang
muncul setelah menemukan berbagai informasi dari tokoh itulah yang tuliskan di

sini. Reorientasi bersifat opsional sehingga bisa saja tidak dituliskan.

2.2.3.4 Cara Menyusun Teks Cerita Biografi

1) Berdasarkan data yang tersedia, susunlah menjadi teks cerita biografi
2) Susunlah teks cerita biografi berdasarkan urutan berikut:

- judul

- orientasi

- peristiwa dan masalah

- reorientasi (bersifat boleh ada boleh tidak)

3) perhatikan juga kaidah kebahasaan teks cerita biografi

2.2.4 Muatan Nilai-Nilai Karakter Pada Media Pembelajaran Film Pendek

Fitri (2013:20-21) secara terminologi, karakter diartikan sebagai sifat
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau
sekelompok orang. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,

budaya, dan adat istiadat.
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Selanjutnya, pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus,
yaitu yang melibatkan apek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action) (Azzet 2011:27). Berhubungan dengan pendapat tersebut,
Samani (2012:45) menyatakan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak,
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.

Pendidikan, menurut Azyumardi Azra merupakan suatu proses yang suatu
bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan
untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Masyarakat Indonesia
dituntut untuk menyadari, bahwa pembentukan karakter dan watak atau
kepribadian ini sangat penting. Hal tersebut seperti yang dijelaskan oleh Adnan
(2010:13) pendidikan bukan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih
luas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturasi dan
sosialisasi). Oleh karena itu, reformasi pendidikan sangat mutlak diperlukan untuk
membangun karakter atau watak suatu bangsa, bahkan merupakan kebutuhan

mendesak.

Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain (Sugono 2008:639). Karakter berasal
dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan
bagaiamana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah

laku (Kementrian Pendidikan Nasional 2010:12). Tidak akan dapat disangkal
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bahwa, sekolah memiliki pengaruh dan dampak terhadap karakter peserta didik,
baik disengaja maupun tidak. Sekolah adalah salah satu tempat pembentukan
karakter seorang anak, maka melalui pendidikan karakter peserta didik dibekali

dan ditanamkan karakter yang ingin dicapai.

Pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan guru dan
berpengaruh kepada karakter peserta didik yang diajarnya. Pendidikan karakter
adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarakan
nilai-nilai kepada siswanya (Winton 2010:15). Jadi pendidikan karakter adalah
upaya sungguh-sungguh untuk membantu peserta didik memahami, peduli, dan
bertindak dengan landasan nilai-nilai etis. Melalui penanaman nilai pada
pendidikan karakter diharapakan mampu membangun dan memperbaiki pribadi

peserta didik menjadi lebih baik.

Berbagai ketimpangan hasil pendidikan dilihat dari perilaku lulusan
pendidikan saat ini, semisal tawuran, seks bebas pada remeja, perampokan oleh
pelajar dan hal negatif lainnya. Fenomena-fenomena kenakalan remaja tersebut
semakin jelas setiap waktu, maka banyak pihak menuntut peningkatan intensitas
dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal.
Lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam pembentukan kepribadian peserta

didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

Siswa adalah generasi yang akan menentukan kehidupan bangsa di

kemudian hari (Wibowo 2012:53). Karakter peserta didik yang terbentuk sejak
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sekarang akan sangat menentukan karakter bangsa di kemudian hari. Nilai-nilai
karakter akan ternanam baik pada peserta didik, jika dalam proses tumbuh
kembang mereka mendapatkan cukup ruang untuk mengekspresikan diri secara

luas. Pilar-pilar penting dalam pendidikan karakter (Kemendiknas 2010:44), yaitu:

1) responsibility (tanggung jawab)
2) respect (rasa hormat)

3) fairness (keadilan)

4) courage (keberanian)

5) bonesty (kejujuran)

6) citizenship (kewarganegaraan)
7) self-discipline (disiplin diri)

8) caring (peduli)

9) perseverance (ketekunan)

pendidikan karakter memang harus mulai dibangun di rumah (home), dan
dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah (school), bahkan diterapkan secara
nyata di dalam masyarakat (community) dan bahkan termasuk di dalamnya adalah

dunia usaha dan dunia industri (bussiness).

1) Terdapat sembilan pilar karakter yang bersumber dari nilai-nilai luhur
universal manusia, namun lebih adaptif dengan kultur sekolah di Indonesia
(Kemendikbud 2010:45), yakni :

2) kemandirian dan tanggung jawab

3) kejujuran/amanah
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4) hormat dan santun
5) dermawan, suka tolong-menolong dan gotong-royong/kerjasama
6) percaya diri dan pekerja keras
7) kepemimpinan dan keadilan
8) baik dan rendah hati
9) toleransi, kedamaian, dan kesantunan

Fitri (2012:40) terdapat 18 nilai yang harus dikembangkan sekolah dalam
menentukan keberhasilan pendidikan karakter, yaitu (1) religius; (2) jujur; (3)
toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7) mandiri; (8) demokratis; (9)
rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) cinta tanah air; (12) menghargai
prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; (14) cinta damai; (15) gemar membaca;

(16) peduli lingkungan; (17) peduli sosial; (18) tanggung jawab.

Pembinaan karakter bangsa dalam membangun perilaku dan etika
merupakan pembinaan yang sangat baik, dan merupakan suatu pembinaan dasar
yang utama bagi seluruh makhluk dalam kehidupan bermasyarakat. Pembinaan
tersebut bertujuan untuk melatih perbuatan, ucapan, dan pikiran. Agar selalu
berbuat kebaikan dan mencegah kesalahan yang dapat menghasilkan penderitaan
bagi diri kita sendiri dan orang lain (Kemendiknas 2010:7-8). Kondisi bangsa
Indonesia dikategorikan dalam kondisi krisis, bahkan bukan satu krisis, tetapi
krisis multidimensi (Permana 2012:15). Perlu adanya sarana penanaman nilai
karakter dalam proses pembelajaran supaya peserta didik antusias dalam proses

pembelajaran. Sarana tersebut melalui media pembelajaran film pendek.
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Film pendek dalam penelitian ini adalah sebuah film dengan durasi waktu
di bawah 50 menit yang bertemakan cerita kisah riwayat hidup seorang tokoh
yang berkarakter. Riwayat hidup yang dijalani dengan kesederhanaan tapi
karakter yang dimilikinya sangat tinggi dalam berpedoman hidup, sehingga
karakter tokoh tersebut bisa menjadikan pelajaran bagi semua orang terutama
peserta didik. Nilai karakter utama dalam media pembelajaran ini adalah religius,
disiplin, mandiri, dan kerja keras, serta tanggung jawab. Riwayat tokoh tersebut
dikisahkan dalam bentuk film pendek, tepatnya yaitu pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan

nilai karakter untuk peserta didik kelas V11l SMP.

Kerangka berpikir penelitian ini dapat divisualisasikan pada bagan berikut

Guru dan Peserta Didik Pembelajaran Teks
SMP ¢ 3 Cerita Biografi

Menggunakan Media
Pembelajaran Teks Cerita
Biografi




Menonton dan Memahami Film
Pendek

l

Kemampuan Menyusun Teks
Cerita Biografi dan

> Penanaman Nilai Karakter

Gamabar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

e—-
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Sugiyono  (2009:407)  mendefinisikan  metode  penelitian  dan
pengembangan (R&D) sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut. Senada
dengan penelitian pengembangan atau Rsearch and Development (R&D) adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan

(Sukmadinata 2013:164).

Penelitian ini dirancang menggunakan langkah-langkah penelitian
research and development (R&D) dengan sedikit penyesuaian sesuai konteks
penelitian. Langkah-langkah penelitian research and development tersebut
dikemukakan oleh Sugiyono (2010:409). Langkah-langkahnya antara lain (1)
potensi masalah, (2) pengumpulan informasi, (3) desain produk, (4) validasi
desain, (5) revisi desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba
pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) produksi masal. Akan tetapi, pada
penelitian ini hanya menggunakan lima langkah yaitu sampai tahap revisi desain.
Menggunakan lima langkah metode R&D dikarenakan dalam penelitian ini

sampai pada uji validasi produk kemudian penyempurnaan media tersebut.

Langkah 6, 7, 8, 9, dan 10 merupakan penelitian lanjutan yang berujung

pada penerapan. Kegiatan lanjutan tersebut membutuhkan dana besar, waktu yang
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lama, serta tenaga yang cukup besar. Lima langkah yang dibuat dalam penelitian
ini juga berdasarkan waktu penelitian dengan disesuaikan jam pelajaran di
sekolah. Penyesuaian ini memungkinkan tidak menganggu dan efektifnya

kegiatan belajar mengajar. Rincian tahapan penelitian sebagai berikut.

1) Tahap I

Survey pendahuluan, meliputi kegiatan : (1) mencari sumber pustaka dan
hasil penelitian yang relevan tentang pengembangan media pembelajaran; dan (2)
menganalisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik

kelas VIII SMP.

2) Tahapll

Awal pengembangan desain, meliputi kegiatan : (1) penyusunan
karakteristik media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film
pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP
berdasarkan kajian pustaka dan analisis kebutuhan; (2) persiapan membuat desain

media pembelajaran berupa film pendek.

3) Tahap Il

Desain produk, yaitu kegiatan merancang dan menyusun media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan
nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP. Penyusunan ini setelah

mendapatkan pertimbangan ahli.
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4) Tahap IV

Validasi produk dan penilaian oleh ahli, merupakan pengembangan desain
yang sudah dirancang, yang meliputi kegiatan : (1) pengkajian desain media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan
nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP; (2) penilaian desain oleh ahli

dan pakar yang sudah berpengalaman untuk mengoreksi desain tersebut.

5) Tahap V

Revisi dan perbaikan desain. Proses memperbaiki kesalahan-kesalahan
dalam media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek
yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP setelah
dilakukan validasi produk. Setelah divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahlinya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut
selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain (Sugiyono

2010:414).
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Rancangan penelitian tersebut divisualisasikan pada bagan berikut.

TAHAP 11
TAHAP | Awal Pengembangan Desain
Survei Pendahuluan: 1) Penyusunan prinsip-prinsip media
1) mencari sumber pustaka dan pembelajaran menyusun teks cerita
hasil penelitian yang relevan. biografi berupa film pendek yang
2) menganalisis kebutuhan bermuatan nilai karakter untuk
media pembelajaran meyusun (m==p peserta didik kelas VIII SMP
teks cerita biografi berupa berdasarkan kajian pustaka dan
film pendek yang bermuatan analisis kebutuhan.berdasarkan
nilai karakter untuk peserta kajian pustaka dan analisis
didik kelas VIII SMP. kebutuhan.
2) persiapan membuat desain media
pembelajaran fi'lm pendek.

TAHAP 111
Desain Produk
Vv I.JA.HAP dVII< q Pembuatan produk, yaitu
all .?S.' prol lrjl h?’n €= kegiatan membuat desain media
pentialan olenh antl pembelajaran film pendek.

TAHAP V
Revisi dan Perbaikan Desain
Revisi dan perbaikan desain, merupakan proses
koreksi kembali dan memperbaiki kesalahan-
kesalahan setelah melakukan penilaian produk oleh
ahli.

Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penelitian

3.2 Data dan Sumber Data Penelitian
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3.2.1 Data Penelitian

Dalam pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi

berupa film pendek, dibutuhkan tiga data yang berbeda, yaitu

1) data kebutuhan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa
film pendek yang bermuatan nilai karakter dalam bentuk skor kecenderungan
pilihan jawaban peserta didik dan guru,

2) data validasi produk media pembelajaran menyusun teks cerita biografi
berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter dalam bentuk skor

kecenderungan pilihan jawaban dosen ahli dan guru.

3.2.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu,
media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang
bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP. Sumber data
penelitian ini dibagi menjadi dua kategori. Pertama, sumber data untuk
mendapatkan data kebutuhan media pembelajaran kemampuan menyusun teks
cerita biografi berupa film pendek. Kedua, sumber data untuk mendapatkan data
uji validasi desain media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film

pendek.

3.2.2.1 Sumber Data Analisis Kebutuhan

1) Peserta Didik
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Peserta didik yang menjadi responden guna memperoleh data tentang
kebutuhan media pembelajaran teks cerita biografi dalam bentuk film pendek.
Sasaran uji coba terbatas adalah peserta didik satu kelas dari tiga sekolah yang
berbeda, yaitu SMP Negeri 2 Semarang, SMP Negeri 5 Semarang, dan SMP
Negeri 9 Semarang. Sasaran uji coba terbatas adalah 15 peserta didik dalam satu

kelas dari tiga sekolah.

Alasan pemilihan tiga SMP tersebut adalah untuk menjaring data dari
berbagai kategori dan karakteristik sekolah, dengan pertimbangan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi peserta didik di berbagai
sekolah dan di berbagai kalangan. Selain itu, pemilihan tiga wilayah yang berbeda
di Kota Semarang dilakukan dalam rangka pemetaan kebutuhan berdasarkan

karakteristik kebijakan pendidikan di masing-masing daerah di Kota Semarang.

2) Guru

Guru bahasa Indonesia yang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah tiga guru bahasa Indonesia kelas V11 dari tiga sekolah yang berbeda. Tiga
orang guru tersebut berasal dari SMP Negeri 2 Semarang, SMP Negeri 5
Semarang, dan SMP Negeri 9 Semarang. Dengan adanya guru-guru yang berasal
dari tiga sekolah yang berbeda, diharapkan data yang terjaring dapat mewakili
kebutuhan dan persoalan dalam pembelajaran menyusun teks cerita biografi. Guru
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII diharapkan dapat menjelaskan secara

rinci mengenai kebutuhan media pembelajaran tersebut. Dengan demikian, media
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pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek akan

dikembangkan menjadi lebih lengkap dan diterima semua sekolah jenjang SMP.

3.2.2.2 Sumber Data Uji Validasi Produk

1) Guru

Validasi produk membutuhkan saran dan penilaian dari guru sebagai
pengguna media nantinya. Dalam penelitian ini guru yang melakukan validasi
produk media pembelajaran menyusun teks cerita biografi adalah guru mata

pelajaran bahasa Indonesia kelas VI11. Guru tersebut adalah Endaryati, S. Pd..

2) Dosen Ahli

Dosen ahli yang bertindak sebagai penguji dan pemberi saran perbaikan
desain media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek
yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VII1 SMP, terdiri atas dua
orang dosen. Dosen dengan keahlian bidang materi yaitu menyusun teks cerita
biografi adalah Drs. Mukh Doyin, M.Si., dan dosen dengan keahlian bidang media
pembelajaran yang berasal dari Jurusan bahasa dan Sastra Indonesia Universitas

Negeri Semarang adalah Mulyono, S.Pd., M.Hum.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berbentuk film pendek.

Validasi terhadap perancangan film ini dilakukan untuk mengukur tingkat
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keefektifan film pendek sebagai kemudahan penerapan media pembelajaran teks

cerita biografi.

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:8) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapakan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik simpulannya. Variabel
penelitian merupakan gejala yang menjadi objek penelitian. Variabel dalam

penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berupa
film pendek yang bermuatan nilai karakter yaitu sarana penarik minat antusias
peserta didik dan penanaman nilai karakter dalam proses pembelajaran. Adapun
variabel terikat dalam penelitian pengembangan ini adalah menyusun teks cerita

biografi peserta didik kelas VI SMP.

3.4 Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen nontes.

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
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1) pedoman wawancara, digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tentang penggunaan media dalam pembelajaran menyusun teks cerita biografi

oleh guru,

2) angket kebutuhan, digunakan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan

kebutuhan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi di sekolah,

3) lembar uji validasi, digunakan untuk memperoleh data uji validasi yang
ditujukan kepada guru Bahasa Indonesia dan ahli pada bidang media

pembelajaran dan bidang pembelajaran menyusun teks cerita biografi.

Untuk memeroleh gambaran umum tentang instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Umum Instrumen Penelitian

No Data Sumber Data Instrumen
1| Kebutuhan media a. Guru mata pelajaran | ¢ Pedoman
pembelajaran Bahasa Indonesia wawancara
menyusun teks cerita Kelas VIII SMP

e Angket kebutuhan

biografi berupa film o
b. Peserta didik kelas

endek yang bermuatan
P yang VIII SMP
nilai karakter untuk
peserta didik kelas VIII

SMP
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Penilaian desain media
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi berupa film
pendek yang bermuatan
nilai karakter untuk
peserta didik kelas VI

SMP

. Ahli bidang

pengembangan
media
pembelajaran
dan bidang
menyusun teks

cerita biografi

. Guru mata

pelajaran TIK

Lembar uji

validasi

34.1

Wawancara

Teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai

kebutuhan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek.

Wawancara dilakukan dengan datang langsung ke sekolah sasaran penelitian

untuk melakukan wawancara dengan subjek penelitian. Wawancara dilakukan

sebagai pendukung dari hasil angket kebutuhan. Cara yang ditempuh dalam

pelaksanaan wawancara adalah mengadakan perjanjian dengan narasumber,

setelah sepakat tahap selanjutnya bertemu langsung dan mengajukan beberapa

pertanyaan kepada narasumber untuk mendapatkan informasi mengenai objek

penelitian pengembangan ini. Adapun wawancara ini ditujukan untuk guru dan

peserta didik.




59

3.4.1.1 Wawancara guru

Dalam wawancara yang ditujukan pada guru mata pelajaran bahasa
Indonesia ini akan membahas beberapa hal. Adapun pedoman wawancara yang
akan dilakukan adalah (1) kondisi pembelajaran menyusun teks cerita biografi; (2)
media pembelajaran; (3) isi media pembelajaran menyusun teks cerita biografi;
(4) harapan terhadap media pembelajaran menyusun teks cerita biografi.

Untuk memperoleh gambaran tentang wawancara guru ini dapat dilihat
pada tabel pedoman wawancara berikut ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru

ASPEK KISI-KISI PERTANYAAN Jumlah
Kondisi pembelajaran menyusun teks cerita biografi 1
Kondisi Cara guru mengajar dan mengordinir kelas 1
pembelajaran Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran
menyusun teks cerita biografi 1
Peranan media pembelajaran dalam pembelajaran
Media menyusun teks cerita biografi 1
pembelajaran | Jenis media yang sering digunakan 1
Pemerolehan/Sumber media 1
Kesetujuan terhadap pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa 1
film pendek
Isi media Isi media pembelajaran menyusun teks cerita biografi 1
pembelajaran berupa film pendek
Konsep/bentuk penyajian materi dalam media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa 1
film pendek
Harapan Harapan terhadap media pembelajaran menyusun teks
terhadap cerita biografi berupa film pendek 1
media
pembelajaran
TOTAL PERTANYAAN 10
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3.4.1.2 Wawancara Peserta Didik
Selain wawancara yang ditujukan pada guru mata pelajaran bahasa
Indonesia, wawancara juga ditujukan pada salah seorang peserta didik dari
masing-masing sekolah tempat penelitian. Adapun pedoman wawancara yang
akan dilakukan tidak jauh berbeda dengan wawancara yang ditujukan pada guru.
Untuk memperoleh gambaran tentang wawancara peserta didik ini dapat
dilihat pada tabel pedoman wawancara berikut ini.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Peserta Didik

ASPEK PERTANYAAN Jumlah
Pengalaman dalam pembelajaran menyusun teks 1
cerita biografi.

Perilaku saat pembelajaran menyusun teks cerita 1
Kondisi biografi berlangsung.
Pembelajaran Kesiapan saat akan dilakukan penilaian praktik 1
menyusun teks cerita biografi oleh guru.
Kondisi kelas yang sesuai untuk pembelajaran 1
menyusun teks cerita biografi.
Media Peranan media pembelajaran untuk pembelajaran 1
. menyusun teks cerita biografi.
Pembelajaran . . .
Jenis apakah yang sering digunakan. 1
Kesetujuan jika akan dilakukan R&D terhadap
media pembelajaran menyusun teks cerita biografi 1
berbentuk film pendek.
Isi Media Muatan nilai karakter dalam media pembelajaran 1
Pembelajaran berbentuk film.
Bentuk penyajian materi dalam film agar
mempunyai daya tarik peserta didik terhadap 1
pembelajaran.
Harapan . Harapan terhadap pembelajaran menyusun teks
Terhadap Media o : x 1
X cerita biografi berbentuk film pendek.
Pembelajaran
TOTAL PERTANYAAN 10
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3.4.2 Angket Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Menyusun
Teks Cerita Biografi berupa Film Pendek yang Bermuatan Nilai
Karakter untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP

Angket kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun teks
cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta
didik kelas VIII SMP dibedakan menjadi dua, yaitu (1) angket kebutuhan
pengembangan menurut peserta didik dan (2) angket kebutuhan pengembangan
menurut guru. Data yang dikumpulkan dari angket ini akan menjadi bahan
pengembangan media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi
berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VI11I
SMP.

3.4.2.1 Angket Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Menyusun
Teks Cerita Biografi berupa Film Pendek yang Bermuatan Nilai
Karakter untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP menurut Peserta didik

Angket kebutuhan pengembangan media pembelajaran menurut peserta
didik akan digunakan untuk memperoleh data sebagai bahan pengembangan
media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang
bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP. Dalam angket ini
hal-hal yang akan dibahas meliputi
1) Perwajahan media pembelajaran berupa film pendek bermuatan nilai karakter
2) Kondisi pembelajaran menyusun teks cerita biografi
3) Pembelajaran menyusun teks cerita biografi
4) Media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran menyusun teks

cerita biografi
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5) Materi pembelajaran menyusun teks cerita biografi
6) Isi media pembelajaran berupa film pendek
7) Harapan media pembelajaran berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter

Untuk memperoleh gambaran tentang angket ini, dapat dilihat dalam tabel
tentang Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi berupa film pendek bagi peserta didik kelas VIII
SMP berikut ini.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi  Umum Angket Kebutuhan Pengembangan Media
Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Biografi berupa Film
Pendek yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta Didik
Kelas V111 SMP menurut Peserta didik

No Aspek Indikator Jumlah | Nomor
Soal Soal
1 | Perwajahan media a. Kiriteria sampul depan 1 1
pembelajaran berupa media pembelajaran
film pendek bermuatan |b. Kriteria sampul
nilai karakter belakang 1 )

c. Kriteria warna sampul
media pembelajaran

d. Kriteria gambar
sebagai sampul media
pembelajaran

e. Kiriteria judul yang
sesuai untuk media 1 4
pembelajaran

f. Kriteria bentuk wadah
untuk media
pembelajaran
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Kondisi pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

a.

Kesiapan sebelum
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Sumber inspirasi yang
paling mudah
dikembangkan menjadi
teks cerita biografi
Tema yang paling
mudah dikembangkan
menjadi teks cerita
biografi

Kondisi yang sesuai
dalam pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Cara mewujudkan
kondisi pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi yang sesuai

10

11

Pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Guru menjelaskan
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi sesuai harapan
peserta didik
Pengelolaan kelas
dalam pembelajaran
menyusun teks cerita

12
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biografi sesuai harapan
peserta didik

Respon peserta didik
terhadap guru yang
menggunakan media
dalam pembelajaran

13

14

Media pembelajaran
yang dibutuhkan dalam
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Harapan peserta didik
terhadap media
pembelajaran yang
digunakan oleh guru
Respon terhadap media
pembelajaran berupa
film pendek

Isi media film pendek

15

16

17

Materi pembelajran
menyusun teks cerita
biografi

b)

d)

Materi yang diketahui
sebelum pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Kapasitas materi yang
disertakan dalam media
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Materi yang
ditonjolkan dalam
media pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Bentuk penyajian
materi yang diharapkan
dalam pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Latihan yang perlu
dihadirkan dalam

18

19

20




65

media pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

21

22

Isi media film pendek

a)

b)

d)

Cerita yang diharapkan
dalam media
pembelajaran

Alur yang diharapkan
dalam media
pembelajaran berupa
film pendek

Tokoh yang diharapkan
berperan dalam media
pembelajaran berupa
film pendek

Musik pengiring yang
diharapkan dalam
media pembelajaran
berupa film pendek
Durasi maksimal yang
diharapkan dalam
media pembelajagran
berupa film pendek
Genre film yang
diharapkan dalam
media pembelajaran
berupa film pendek

23

24

25

26

27
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7 | Harapan a) Harapan mengenai 1 29
media pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi berupa film
pendek yang bermuatan
nilai karakter

Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam angket, telah disediakan petunjuk pengisian angket sebagai
berikut.

1) Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan.

2) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur.

3) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf
yang telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4) Jawaban yang kalian berikan boleh lebih dari satu.

5) Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang kalian pilih di tempat

jawaban yang tersedia.

3.4.2.2 Angket Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Kemampuan
Menyusun Teks Cerita Biografi berupa Film Pendek yang Bermuatan
Nilai Karakter untuk Peserta Didik Kelas VII1 SMP menurut Guru

Hal-hal yang akan ditanyakan dalam angket ini, antara lain




1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
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Perwajahan media pembelajaran berupa film pendek bermuatan nilai karakter

Kondisi pembelajaran menyusun teks cerita biografi

Pembelajaran menyusun teks cerita biografi

Media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran menyusun teks

cerita biografi

Materi pembelajaran menyusun teks cerita biografi

Isi media pembelajaran berupa film pendek

Harapan media pembelajaran berupa film pendek yang bermuatan nilai

karakter

Untuk memperoleh gambaran tentang angket ini, dapat dilihat dalam tabel

tentang kisi-Kisi angket kebutuhan guru terhadap media pembelajaran menyusun

teks cerita biografi berupa film pendek bagi peserta didik kelas VIII SMP berikut

ini.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Umum Angket Kebutuhan Pengembangan Media

Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Biografi berupa Film

Pendek menurut Guru

No Aspek Indikator Jumlah | Nomor
Soal Soal
1 | Perwajahan media Sampul depan media 1 1
pembelajaran film pendek pembelajaran
bermuatan nilai karakter . Sampul belakang
media pembelajaran 1 2
Gambar yang
digunakan sebagai
sampul media L 3

pembelajaran

. Judul untuk media

pembelajaran
Bentuk wadah media
pembelajaran
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Kondisi pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

a) Kesiapan peserta
didik sebelum
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

b) Sumber inspirasi yang
paling mudah
dikembangkan
menjadi teks cerita
biografi

c) Tema yang paling
mudah dikembangkan
menjadi teks cerita
biografi

d) Kondisi yang sesuai
untuk pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

e) Cara mewujudkan
kondisi pembelajaran
yang diharapkan

10

Pembelajaran menyusun
teks cerita biografi

a) Teknik yang
digunakan saat
pembelajaran

11




b) Pengelolaan kelas

yang akan diterapkan
dalam pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

c) Pendapat menganai

penggunaan media
pembelajaran dalam
kompetensi menyusun
teks cerita biografi

12

13

Media pembelajaran yang
dibutuhkan dalam
pembelajaran menyusun
teks cerita biografi

Media yang sesuai
untuk pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Pendapat mengenai
penggunaan media
film pendek dalam
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Isi media
pembelajaran berupa
film pendek
Pendapat mengenai
media pembelajaran
memuat penanaman
nilai karakter

Bagian penanaman
nilai karakter
disertakan
Komponen media
pembelajaran yang
diintegrasikan dengan
penanaman nilai
karakter

14

15

16

17

18

19
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Materi pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Materi yang
sebaiknya diketahui
peserta didik sebelum
pembelajaran
menyusun teks cerita
biografi

Kapasitas materi
yang dimasukkan
dalam media
pembelajaran

Materi yang
ditonjolkan dalam
media pembelaran
Bentuk penyajian
materi yang
diharapkan

Latihan yang perlu
dihadirkan dalam
media pembelajaran

20

21

22

23

24

Isi media pembelajaran
film pendek bermuatan
nilai karakter

a)

b)

Cerita yang
diinginkan dalam
film pendek
bermuatan nilai
karakter

Alur yang sesuai
untuk media
pembelajaran berupa
film pendek
bermuatan nilai
karakter

Tokoh yang berperan
dalam media
pembelajaran berupa

25

26
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d)

f)

film pendek
bermuatan nilai
karakter

Musik pengiring
yang sesuai untuk
media pembelajaran
berupa film pendek
yang bermuatan nilai
karakter

Durasi maksimal
media pembelajaran
berupa film pendek
yang bermuatan nilai
karakter

Genre film yang
diharapkan untuk
media pembelajaran
berupa film pendek
yang bermuatan nilai
karakter

27

28

29

30

Harapan

a)

Harapan mengenai
media pembelajaran
berupa film pendek
yang bermuatan nilai
karakter

31
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Untuk mempermudah responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam angket, telah disediakan petunjuk pengisian angket sebagai
berikut.

1) Tulislah identitas diri Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur.

3) Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf
yang telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4) Jawaban yang Bapak/Ibu berikan boleh lebih dari satu.

5) Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang Bapak/Ibu pilih di tempat

jawaban yang tersedia.

3.4.3 Angket Uji Validasi

Angket uji validasi akan menanyakan pendapat ahli berkenaan dengan
desain VCD film pendek bermuatan nilai karakter. Ahli yang akan mengisi angket
uji desain ini adalah ahli media pembelajaran, materi pembelajaran menyusun teks
cerita biografi, dan guru selaku pengguna media nantinya. Hasil analisis angket
uji validasi akan menjadi data yang dipertimbangkan dalam perbaikan media film
pendek bermuatan nilai karakter.

Lembar pedoman validasi ini akan diberikan kepada ahli dan guru.
Gambaran selengkapnya mengenai ketiga angket penilaian dapat dilihat pada tabel

kisi-Kkisi angket penilaian, sebagai berikut.
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Uji Validasi terhadap Media Pembelajaran
Menyusun Teks Cerita Biografi berupa Film Pendek Bermuatan

Nilai Karakter bagi Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Indikator Jumlah | Nomor
Soal Soal
1 | Sampul dan wadah a) Kesesuaian judul 1 1
VCD b) Komposisi warna
c) Penataan gambar 1 2
d) Penggunaan huruf 1 3
1 4
2 | Teknis pembuatan a) Kesesuaian tokoh 1 5
media pembelajaran | b) Kesesuaian latar ) 6
berupa film pendek | ¢) Komposisi gambar
yang bermuatan nilai | d) Variasi sudut pengambilan 1 7
karakter gambar (angel)
e) Perpindahan gambar 1 8
f) Kesesuaian gerak
g) Pencahayaan
h) Pewarnaan 1 9
i) Suara pemain
j)  Volume suara dubber 1 10
k) Musik
1)  Volume music 1 1
1 12
1 13
1 14
1 15
1 16
3 | Keefektifan VCD a) Kemudahan penggunaan film 1 17
pendek bermuatan nilai
karakter
b) Kemudahan pemahaman
peserta didik terhadap film
pendek bermuatan nilai 1 18

karakter

c) Kemudahan penggadaan film

pendek bermuatan nilai
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karakter

d) Keefektifan film pendek
membantu peserta didik
menyusun teks cerita

. ! 19
biografi
e) Keefektifan film pendek
menanamkan nilai karakter
20
21
4 | Saran perbaikan a) Saran perbaikan 22

terhadap media film
pendek bermuatan
nilai karakter

Ahli media pembelajaran film pendek akan dituntun untuk melingkari

rentang angka tertentu. Komponen tersebut merupakan tanda kebaikan elemen

media pembelajaran film pendek yang divalidasi. Untuk mempermudah

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam angket, telah

disediakan petunjuk pengisian angket sebagai berikut.

Petunjuk Pengisian

1) Bapak/lbu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen

dengan cara menyusunkan pada angket yang telah disediakan.
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2) Penilaian yang diberikan kepada setiap komponen dengan cara membubuhkan

tanda cek (V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.

Makna angka-angka tersebut adalah:

Angka4 =sangat baik

Angka3 = baik

Angka2 =cukup

Angkal =kurang

C

ontoh:

Sangat baik <.......... > tidak baik

4 3 2 1

3) Selain mengisi angka tersebut, mohon Bapak/Ibu memberikan saran masukan.

Di samping validasi pada format A, Bapak/lbu diharapkan memberikan
komentar dan saran perbaikan secara umum terhadap pengembangan media
pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek,
yang telah dibuat apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Saran

perbaikan secara umum dituliskan pada angket format B.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Uji Validasi terhadap Media Pembelajaran Film

Pendek Bermuatan Nilai Karakter bagi Ahli Materi Pembelajaran

Menyusun Teks Cerita Biografi

No . Jumlah | Nomor
Aspek Indikator Soal Soal
1 | Sampul dan tempat VCD |a) Kesesuaian judul 1 1
b) Komposisi warna
c) Penataan gambar 1 2
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d) Penataan tulisan 1 3
1 4
2 | Isi atau materi dalam a) Relevansi materi 1 5
film pendek bermuatan b) Konsistensi mater.i 1 6
nilai karakter untuk ¢) Kecukupan materi
kompetensi menyusun d) Penonjolan materi 1 7
teks cerita biografi menyusun teks cerita
biografi 1 8
e) Penonjolan contoh
f) Kejelasan
penyampaian materi
1 9
1 10
3 | Saran perbaikan terhadap |b) Saran perbaikan 1 11

media film pendek
bermuatan nilai karakter

Ahli media pembelajaran film pendek akan dituntun untuk melingkari

rentang angka tertentu. Komponen tersebut merupakan tanda kebaikan elemen

media pembelajaran film pendek yang divalidasi.

Untuk mempermudah

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam angket, telah

disediakan petunjuk pengisian angket sebagai berikut.

Petunjuk Pengisian

1) Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen

dengan cara menyusunkan pada angket yang telah disediakan.

2) Penilaian yang diberikan kepada setiap komponen dengan cara membubuhkan

tanda cek (\) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.

Makna angka-angka tersebut adalah:

Angka 4 = sangat baik
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Angka3 =baik
Angka2 =cukup
Angkal =kurang

Contoh:

Sangat baik <.......... > tidak baik

4 3 2 1

3) Selain mengisi angka tersebut, mohon Bapak/Ibu memberikan saran masukan.
Di samping validasi pada format A, Bapak/lbu diharapkan memberikan
komentar dan saran perbaikan secara umum terhadap pengembangan media
pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek,
yang telah dibuat apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Saran

perbaikan secara umum dituliskan pada angket format B.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Uji Validasi terhadap Media Pembelajaran

berupa Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter bagi Guru

No . Jumlah | Nomor
Aspek Indikator Soal Soal
1 | Sampul dan tempat VCD |e) Kesesuaian judul 1 1

f) Komposisi warna
g) Penataan gambar 1 2
h) Penataan tulisan 1 3

1 4
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Isi film pendek g) Kesesuaian cerita (riwayat 5
bermuatan nilai karakter hidup)
untuk kompetensi h) Kesesuaian alur
menyusun teks cerita 1) Kesesuaian tokoh 6
biografi J) Kesesuaian musik
pengiring 7
k) Kesesuaian durasi
I) Kesesuaian genre 8
9
10
Materi dalam film a) Penjelasan mengenai cara 11
pendek bermuatan nilai membuat kerangka teks
karakter kompetensi cerita biografi
menyusun teks cerita b) Penjelasan mengenai cara
biografi mengolah ide
c) Penjelasan mengenai 12
langkah-langkah
menyusun teks cerita
biografi 13
d) Penjelaan mengenai
struktur teks cerita
biografi
e) Penjelasan mengenai
unsur teks cerita biografi 14
f) Penjelasan mengenai
kaidah penulisan teks
cerita biografi
15
16
Pembelajaran menyusun |a) Nilai karakter 17
teks cerita biografi b) Penanaman nilai karakter 18

menggunakan media
pembelajaran berupa film
pendek yang bermuatan
nilai karakter

pada peserta didik
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5 | Keefektifan VCD

f) Kemudahan penggunaan
film pendek bermuatan
nilai karakter

g) Kemudahan pemahaman
peserta didik terhadap film
pendek bermuatan nilai
karakter

h) Kemudahan penggadaan
film pendek bermuatan
nilai karakter

i) Keefektifan film pendek
membantu peserta didik
menyusun teks cerita
biografi

J) Keefektifan film pendek
menanamkan nilai
karakter

19

20

21

22

23

6 | Saran perbaikan terhadap
media film pendek
bermuatan nilai karakter

a) Saran perbaikan

24

Ahli media pembelajaran film pendek akan dituntun untuk melingkari

rentang angka tertentu. Komponen tersebut merupakan tanda kebaikan elemen

media pembelajaran film pendek yang divalidasi.

Untuk mempermudah

responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam angket, telah

disediakan petunjuk pengisian angket sebagai berikut.

Petunjuk Pengisian
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1) Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen
dengan cara menyusunkan pada angket yang telah disediakan.

2) Penilaian yang diberikan kepada setiap komponen dengan cara
membubuhkan tanda cek (V) pada rentangan angka-angka penilaian yang
dianggap tepat. Makna angka-angka tersebut adalah:

Angka4 =sangat baik
Angka3 = baik
Angka2 =cukup
Angkal =Kkurang
Contoh:

Sangat baik <.......... > tidak baik

4 3 2 1

3) Selain mengisi angka tersebut, mohon Bapak/Ibu memberikan saran masukan.
Di samping validasi pada format A, Bapak/lbu diharapkan memberikan
komentar dan saran perbaikan secara umum terhadap pengembangan media
pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek,
yang telah dibuat apabila masih terdapat kekurangan atau kesalahan. Saran

perbaikan secara umum dituliskan pada angket format B.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode angket disesuaikan dengan sumber data dan instrumen penelitian yang
digunakan. Angket yang digunakan adalah angket kebutuhan dan angket uji
validasi. Angket kebutuhan ditujukan kepada peserta didik dan guru untuk
menjaring data yang dibutuhkan. Uji validasi ditujukan kepada guru dan dosen
ahli untuk memperolen data saran perbaikan desain produk film pendek
bermuatan nilai karakter. Berikut penjelasan mengenai teknik pengumpulan data

angket kebutuhan, data lembar uji validasi, dan data wawancara.

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data Angket Kebutuhan

Angket adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
langsung. Metode angket ini digunakan untuk menjaring data tentang kebutuhan
media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film
pendek peserta didik dan guru. Angket ini diisi sebelum produksi media
pembelajaran film pendek menyusun teks cerita biografi. Melalui angket ini, akan
diperoleh data analisis peserta didik terhadap minat pada pembelajaran menyusun
teks cerita biografi. Dari angket kebutuhan guru dapat diperoleh data tentang
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan harapan terhadap media
pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek.
Tujuan penggunaan angket ini untuk mengetahui tingkat kebutuhan peserta didik
dan guru terhadap media pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang

akan dikembangkan dalam penelitian ini.
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data Lembar Uji Validasi

Tujuan pokok lembar uji validasi adalah untuk memperoleh informasi
dengan reabilitas dan validitas setinggi mungkin. Lembar uji validitas ini akan
membantu penelitian ini mengetahui kelemahan desain yang telah dibuat. Lembar
uji validasi dibagikan kepada tiga ahli yaitu dua dosen ahli dan satu guru. Dosen
ahli tersebut adalah dosen ahli pengembangan media pembelajaran dan
keterampilan menyusun teks cerita biografi. Lembar uji validasi tersebut untuk
mengoreksi dan merevisi media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik
kelas VIII SMP. Selain itu, lembar uji validasi diberikan kepada guru. Lembar uji
validasi tersebut merupakan sarana guru dan ahli untuk menyampaikan pendapat
tentang media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa

film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas V111 SMP.

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data Wawancara

Teknik wawancara untuk memperoleh data awal mengenai pembelajaran
menyusun teks cerita biografi dan media yang digunakan dalam pembelajaran di
kelas VIII SMP. Wawancara dilakukan dengan datang langsung ke sekolah
sasaran penelitian, adapun hasil wawancara tersebut digunakan sebagai

pendukung dari hasil angket kebutuhan.
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Pelaksanaan wawancara menggunakan jenis semi struktur, yaitu
pewawancara mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut

(Arikunto 2006:227).

3.6  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data secara
deskriptif kualitatif, yaitu melalui paparan data agar penelitian ini dapat menarik
simpulan. Data yang telah didapatkan dikelompokkan menjadi dua, pertama data
kebutuhan media pembelajaran yang didapatkan dari angket yang ditujukan pada
peserta didik dan guru. Kedua, dari lembar uji validasi desain media guru dan

dosen ahli sebagai proses perbaikan dan penguatan terhadap produk yang dibuat.

3.6.1 Analisis Data Kebutuhan

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kebutuhan desain media
pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita biografi berupa film pendek
dilakukan dengan mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mentranformasikan data, dan merespon data mentah yang ada
di lapangan. Berdasarkan data tersebutlah akan dikembangkan menjadi prinsip-
prinsip pengembangan media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik

kelas VIII SMP.
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3.6.2 Analisis Data Uji Validasai Dosen Ahli dan Guru

Analisis data uji validasi dilakukan dengan teknik analisis kualitatif. Data
kualitatif diperoleh dari angket dan wawancara. Dari analisis data yang
dikumpulkan, memungkinkan penelitian ini untuk mengambil simpulan.
Penarikan simpulan diperoleh dari paparan data. Simpulan ini merupakan hasil
temuan yang menonjol serta koreksi dari guru dan ahli sehingga dapat diketahui
kekurangan dari desain media pembelajaran kemampuan menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek dan diperbaiki berdasarkan saran guru dan dosen ahli.
3.7 Perencanaan Media Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Biografi

Berupa Film Pendek yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta
Didik Kelas VIII SMP

Perencanaan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa
film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP,

meliputi konsep dan rancangan (design).

3.7.1 Konsep

Media pembelajaran berupa film pendek ini dikembangkan dari media-
media pembelajaran menyusun teks cerita biografi yang telah ada. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini berupa film pendek.

Riwayat hidup tokoh dan teori yang di visualkan dalam film pendek ini
akan memberikan pengetahuan tentang konsep pembelajaran menyusun teks cerita

biografi sehingga pengetahuan dan wawasan akan menjadi lebih banyak. Selain
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itu, peserta didik dapat menerapkan secara langsung apa yang telah diperolehnya
dari film pendek tersebut. Melalui film ini, penonton atau peserta didik akan tahu
banyak tentang pembelajaran menyusun teks cerita biografi.

Penelitian ini memproduksi media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek ini menggunakan dasar pengembangan media
pembelajaran landasan teknologis (Rohman 2013:137-138), yaitu bahwa suatu
media hanya memiliki keunggulan dari media lainnya bila digunakan oleh
pebelajar yang memiliki karakteristik sesuai dengan rangsangan yang ditimbulkan
oleh media pembelajaran itu. Dengan demikian, proses belajar setiap
pembelajaran akan amat dimudahkan dengan hadirnya media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Media pembelajaran sebagai bagian dari teknologi pembelajaran memiliki
enam manfaat potensial dalam memecahkan masalah pembelajaran, yaitu:

1) Meningkatkan produktivitas pendidikan.

2) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berkembang sesuai dengan
kemampuan dan kesempatan belajarnya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran.

4) Lebih memantapkan pembelajaran dengan optimalisasi penyerapan informasi.

5) Mengatasi jurang pemisah antara pebelajar dan sumber belajar.

3.7.2 Rancangan (Design)
Setelah konsep dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat rancangan

(design) media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek
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yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mempermudah penelitian ini dalam membuat media
pembelajaran berupa film pendek tersebut. Rancangan media pembelajaran
berupa film pendek dibuat dalam bentuk VCD yang berisi kisah riwayat hidup

tokoh dan materi pembelajaran menyusun teks cerita biografi dalam bentuk film.

3.7.2.1 Rancangan Media Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Bografi
berupa Film Pendek yang Bermuatan Nilai Karakter

Media pembelajaran berupa film pendek ini menyajikan kisah riwayat
hidup tokoh dan materi pembelajaran menyusun teks cerita biografi dalam bentuk
film pendek. Materi pembelajaran dalam film pendek yang dipilih merupakan
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan materi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Riwayat hidup tokoh dalam film pendek yang dipilih disesuaiakn
dengan kebutuhan penanaman nilai karakter pada peserta didik. Adapun
rancangan media pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek
yang bermuatan nilai karakter tersebut mencakup:

1) Sampul dan Tempat VCD

Sampul dirancang dengan komposisi warna yang dipadukan sedemikian
rupa agar menarik bagi peserta didik disertai penataan gambar dan tulisan pada
sampul. Variasi warna yang dipilih adalah warna-warna yang sesuai dengan
peserta didik kelas V111 SMP.

2) Desain Isi

Pada desain isi terdapat beberapa dimensi yaitu:
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a) Riwayat hidup tokoh dalam bentuk film pendek yang bermuatan nilai
karakter

Riwayat hidup tokoh biografi akan disajikan dalam bentuk film pendek
yang bermuatan nilai karakter. Sajian dalam bentuk film pendek ini akan
membantu peserta didik dalam memahami riwayat hidup tokoh dan bisa
meneladani nilai karakter yang terkandung dalam film tersebut. Nilai karakter
yang terkandung dalam film pendek tersebut adalah religius (sikap dan perilaku
Mugiono yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama), disiplin (tindakan
Mugiono menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan), mandiri (sikap dan perilaku Mugiono yang tidak mudah bergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan kewajiban), dan kerja keras (perilaku
Mugiono yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai
hambatan, serta menyelesaikan dengan sebaik-baiknya), serta tanggung jawab
(sikap dan perilak Mugiono untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya).
b) Materi menyusun teks cerita biografi

Materi menyusun teks cerita biografi akan disajikan dalam bentuk tulisan
yang akan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran

menyusun teks cerita biografi.

3.5 Pengujian Desain Media Pembelajaran Menyusun Teks Cerita Biografi
Pengujian desain media pembelajaran menyusun teks cerita biografi
dilakukan dengan memberikan angket penilaian terbatas kepada dosen ahli dan

guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Melalui pengujian tersebut juga
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diperoleh penilaian dan saran perbaikan terhadap media pembelajaran menyusun
teks cerita biografi. Selanjutnya, data diolah dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif yaitu data yang diperoleh dipaparkan kemudian disimpulkan dengan
mempertimbangkan saran perbaikan dari para ahli.

Tujuan pengujian desain adalah untuk mendapatkan data-data spesifik pada
desain sehingga ketika terjadi kekurangan atau kesalahan pada desain materi
menyusun teks cerita biografi di film pendek, baik secara keseluruhan maupun
sebagian, akan dapat dianalisis secara tepat dan mudah untuk dilakukan

perbaiakan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang
berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter untuk peserta didik
kelas VIII SMP sebagai berikut.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi ini diwujudkan dalam bentuk film
pendek yang bermuatan nilai karakter. Media pembelajaran menyusun teks cerita
biografi berupa film pendek ini berisi film pendek biografi Mugiono dan materi
pembelajaran yang disajikan dalam film tersebut.

Adapun simpulan berkaitan dengan kebutuhan terhadap media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi, gambaran profil media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi, penilaian dan perbaikan terhadap desain media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi dipaparkan sebagai berikut.

1) Simpulan tentang kebutuhan pengembangan media pembelajaran menyusun
teks cerita biografi. Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik dan guru
terhadap media pembelajaran menyusun teks cerita biografi, diketahui bahwa
peserta didik dan guru membutuhkan inovasi terhadap media pembelajaran
menyusun teks cerita biografi yang kemudian diwujudkan dalam bentuk film

pendek.
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Gambaran profil media pembelajaran menurut kebutuhan yaitu menarik dan
memiliki cakupan materi yang sesaui, yakni berkaitan dengan pengertian,
struktur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah menyusun teks
cerita biografi. Selain itu, dalam film juga disajikan kisah hidup Mugiono dan
keterangan inti serta materi pembelajaran agar mempermudah guru dan
peserta didik mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya dari media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berbentuk film pendek tersebut.
Penilaian terhadap desain media pembelajaran berdasarkan penilaian yang
diberikan oleh guru dan ahli, yaitu (1) konten sampul dan tempat media
pembelajaran; (2) konten keefektifan media pembelajaran; (3) konten isi
media pembelajaran; (4) konten teknis media pembelajaran; (5) konten materi
dalam media pembelajaran; (6) konten pembelajaran menyusun teks cerita
biografi.

Perbaikan yang dilakukan terhadap media pembelajaran yaitu, (1) perbaikan
konten sampul VCD; (2) Perbaikan konten keefektifan media pembelajaran;
(3) Perbaikan konten isi dalam media pembelajaran; (4) Perbaikan konten
teknis media pembelajaran; (5) Perbaikan konten materi dalam media
pembelajaran; (6) Perbaikan pembelajaran yang meliputi penyesuaian dan

penyempurnaan pembelajaran.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut.

Pertama, guru hendaknya mengembangkan media pembelajaran menyusun
teks cerita biografi yang menarik, menyenangkan, dan mencerdaskan agar peserta
didik dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan dan tidak merasa bosan dalam
kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai pengajar dan pendidik disarankan untuk
membimbing dan memberi keyakinan motivasi serta penanaman nilai karakter
sehingga peserta didik menjadi lebih percaya diri dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

Kedua, dengan perkembangan teknologi yang telah ada perlu diadakan
pengembangan terhadap media pembelajaran menyusun teks cerita biografi untuk
melengkapi kekurangan bahkan kelangkaan media pembelajaran menyusun teks
cerita biografi. Guru bahasa Indonesia hendaknya memanfaatkan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi ini, karena media ini menarik bagi
peserta didik dan mempermudah peserta didik dalam memahami dan menyusun

teks cerita biografi.
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ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA BIOGRAFI BERUPA FILM
PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS VIII SMP MENURUT PESERTA DIDIK

Identitas Diri

.........................................................

Sekolah ~ :..5MP Mgeri 2 Semarang ...

Hari/Tanggal : Senin / @ Juai 208 ...

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablzh pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur.

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf yang
telah tersedia di depan pilihan jawaban,

4. Jawaban yang kalian berikan boleh lebih dari satu.

5. Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang kalian pilih di tempat jawaban
yang tersedia.
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A. Perwajahan Media Pembelajaran berupa Film Pendek Bermuatan Nilai

9

Karakter
Hal apa saja yang menurut kalian schaiknya hadir dalam sampul depan sebuah
media pembelajaran”?
(a) Judul, tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi
(b) Judul, tingkat satuan pendidikan, dan kelas
Judul, kelas, dan gambar ilustrasi

Ay Lain=lafnc. it o e

(¢) Alasan,. bambar iwitrasi gdalah hal tambahan
ampd depan itbuah media prmbelajaran lebih

Berkaitan dengan sam;;ul d

sampul belakang?

(2) Profil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar menu
Profil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD
¢) Profil
(D) RO i amaememsermsmsssoseeeeesreesepeas

untuk memproduksi teks cerita biografi?
Gabungan warna yang serasi

(b) Merah, kuning, dan hijau

(c) Merah dan kuning

(D) LNt

.........................................

..................................

.......................................................................................................

.............................................................................................................................

Menurut kalian, gambar apa yang paling sesuai bila digunakan sebagai sampul
media pembelajaran untuk kemampuan menulis teks cerita biograhi?

(a) Gambar yang berkaitan dengan kemampuan menulis teks cerita biografi

(b) Gambar orang sedang menulis

©) Gambar tokoh biografi

(D) LR lal0 oo ottt i

...................................................

...............................................................................

.............................................................................................................................

Sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, menurut kalian, judul apa yang paling
sesuai untuk media pembelajaran tersebut?
Belajar Menulis teks cerita biografi
(b) Praktik Menulis teks cerita biografi
(¢) Cara Menulis tcks cerita biografi
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IR o usasssopissi st s s
(c) Alasan.. Agar. pare cewa dopat langrung mesangiep age gang chen dibcher delam

6. Bentuk wadah seperti apa yang menurut kalian sesual untuk media pembelajaran
tersebut?
(a) Persegi panjang
Persegi
6 Lingkaran
) o . i e s e s B G T el e o
() Alasan, K kbih Uegan dan menarik .

...........................................................................................

.............................................................................................................................

B. Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

7. Bagaimana kesiapan kalian sebelum kegiatan pembelagjaran menulis teks cerita
biografi? '
(@) Sangat siap dan antusias
(b) Kurang siap dan kurang antusias

(c¢) Tidak siap dan tidak antusias

8. Menurut kalian dari manakah sumber inspirasi yang paling mudah dikembangkan
menjadi teks cerita biografi?
a! Pengalaman pribadi
qb) Pengalaman orang lain
(¢) Bahan bacaan yang diberikan guru

Sl mingOnbanguan cerita biogrogt. ......

9. Tema peristiwa apa yang menurut kalian paling mudah dikembangkan menjadi
teks cerita biografi?
(a) Peristiwa yang menyenangkan
Peristiwa yang menyedihkan
Peristiwa yang mengesankan
() TN 1y o mimaimedey i bssiddi s  Ehrnaid BN ST A P KR S N s b s sl
(€) Alasan,. Pithust oy memgeronkan dogar lebih mudh unteu Audmbatgiian baren

.............................................................................

.............................................................................................................................
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10.

11

o 82

13.

14,

Menurut kalian, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis teks

cerita biografi?

(a) Sebaiknya kondisi kelas biasa saja, sehingga tidak bosan dan tetap terfokus

éSebaiknya kondisi kelas lebih cair, terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik

(c) Sebaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak sebagai
pengawas

.....................................................................................................
....................................

.....................................................................................

.........................................................................................

Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?
(a) Peserta didik harus lebih semangat dan aktif
uru kreatif dan inovatif
(c) Sarana dan prasarana harus menunjang
) L ALRELY oo saq connsineisnats fovivmsnivymsnssn oo bt ombansua vy osbs s dama e SRR S S dvesasans st bdasonass

...........................................................................................................

.....................................................................................

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

12, Menurut kalian, bagaimana sebaiknya guru mengajarkan kompetensi menulis eks

cerita biografi?
(a) Guru memberi materi menulis teks cerita biografi
(b) Guru memberi contoh teks cerita biografi
Guru menggunakan media agar pembelajaran lebih menarik
() LAIN-TAIN. c..covornrcrcnieecsieteeecenie st st sss e sassb s ss s na s e ssas s st e na s e
(e) Alasan.. A pembela jaran dapat lebih manarik, mengtnanguan. don dapat RRbih meanngap

......................................

maturi prmbelaaran dengan Cara yang unik

...........................................................................

...........................................................................................................................

Pengelolaan kelas seperti apa yang menurut kalian sesuai untuk belajar
kompetensi menulis teks cerita biografi?

Berkelompok agar bisa bertukar pikiran

(b) Individual, agar bisa dilihat kemampuan setiap individu

(c) Berkelompok, namun tugas individu

L L T T —_—

(e) Alasan..Puluwi dopar menjad aiternatiy pembelayaran yamg Sangal boik dan sttt
untul bertukar piicon dan imu..

..........................................................................................................................

Bagaimana pendapat kalian bila guru menggunakan media pembelajaran dalam
kompetensi menulis teks cerita biografi?

(a) Tidak perlu menggunakan media

(b) Selalu digunakan
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Digunakan seperlunya saja
Ay Bainelain... il i e

...........................................................

.............................................................................................................................

Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Biografi

. Apabila Bapak/Ibu guru kalian akan menggunakan media, media jenis apa yang

sesuai untuk membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?

(a) Suara (Audio)

(b) Gambar (Visual)

@ Gambar bersuara (Audio-visual)

(d) Lain-lain

(€) Alasan,.6ambar buwaa muupnan media
dalam pembelagaran .

..............

. Menurut kalian, bagaimana kalau media yang digunakan adalah film pendek?

Film pendek harus menarik agar pelajaran tidak membosankan

(é Film pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biografi
c) Film pendek dapat disesuaikan dengan pengalaman pribadi semua peserta

------

Menurut kalian, sebaiknya apa saja isi media ﬁlm pend;i tcmcbut.'.? o

(a) Materi, contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(c) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

(¢) Alasan, Mareri dinitubuan untipe o wind dan emieri darar bagi pars iiciua
daiam _ biljor, onvh untue mugearban pad riswa  ba e (b fohe bisgai,
Jabhan untwi pingayaan para ciswa , sertn peninapan \angush - lanquah iebagai prahk pembelajaran

Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

. Matert apa saja yang sebaiknya kalian ketahui scbelum menulis teks cerita

biografi?

@ Pengertian, struktur, unsur, kaidah penulisan, contoh. dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
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e — e,
— ———— :

(¢) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain — Srasvaskssssads usnissuisnsasesasiseiiansissiannseadinasion i
(€) Alasan. KengUapan don uejtiacan materi cangat dibutubian unbi pemahaman tettang Heur biagragi
19. Apakah seluruh materi harus dimasukkan ke dalam media film pendek
bermuatan nilai karakter?
Sebaiknya media memuat garis besamya saja
Sebaiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan
(c) Scbaiknya media memuat seluruh materi secara detail
(d) Lain-lain...........coovvorroerrernnnnn,

............................................

.......

20. Menurut kalian, materi apa yang sebaiknya ditonjolkan dalam media film pendek
bermuatan nilai karakter?
() Pengertian, unsur, kaidah penulisan, contob, dan langkah-langkah menulis

* teks cerita biografi

¢, Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
S e T
(€) Alasan. Meda il pencttkc bermuatan ndar warouter tidai pest mengandung makny

............................................

pGArN sedetail- detaiinug - il dani media fer cobal adaich yang paing esensiai .

21. Bagaimana bentuk penyajian materi vang kalian harapkan dalam pembelajaran
menulis teks cerita biografi?
4, Diucapkan oleh tokoh dalam film pendek
(®PDiucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan
(c) Diucapkan dan dikuatkan dengan gambar
(d) Lain-lain....................... £

22. Latihan apa saja yang menurut kalian perlu  dihadirkan dalam media
pembelajaran berupa film pendek bermuatan nilai karakter?
(a) Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan unsur kebahasaanya
ithan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
erangka menjadi teks cerita biografi
(c) Latihan menemukan temafide, dan membuat kerangka tulisan
(d) Lain-lain
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F. 1Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
23. Cerita seperti apa yang kalian inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks centa biografi?
(a) Cerita tentang seorang pahlawan
(b) Cerita tentang artis
c) Cerita tentang seseorang yang kaya
tn tentang seseorang yang kurang mampu tapi merasakan kesuksesan
dalam kchidupan
(e) Penggalan cerita di buku pegangan guru

......................

24. Alur cerita apa yang menurut kalian sesuai untuk film pendek bermuatan nilai
karakter?

(a) Maju
b) Mundur
@ﬁn‘i&mﬂww*m kil musvaat ot |t memperhabiaan dengan

......................................................

25. Menurut kalian tokoh sq?eni apa yang berperan dalam film pendek bermuatan
nilai karakter?

a' Anak sckolah
Anggota keluarga
Orang tua
(d) Lain-lain, .....cocreeeecermrnininennns .
(e) Alasan dagat lebh mudah dimengerty don seiuar dengan para sswn yong
Mmengikah pemt .- SRS R N S R

.................................

26. Musik pengiring seperti apa yang menurut kalian sesuax untuk ﬁln'x""p;ndck
bermuatan nilai karakter?
(a) Lagu anak-anak
Lagu pop

Musik instrumen

karakter?
(a) 10 menit
(b) 15 menit
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B T A T O U S S DB NS Uy AR BN
(e)) Alasan, %0 monit dicara wepat . tidaw terlok copat o tertaly wma, dalom
pengompoian (s) don mausd dari fim pendeic
28. Genre film seperti apa yang kalian inginkan untuk film pendek bermuatan nilai
karakter?
Drama
Komedi
¢) Dokumenter
(d) Lain-lain.......cocorvvveermrninnrsrnsasens .
(¢) Alasan, SUve Wemedi dopar mtsingankan fuasana dan digumari pasa e Yam
berwia remqja -

..........................................................

G. Harapan
29. Apa harapan khusus kalian mengenai media film pendek bermuatan nilai

w‘m!wuhgw media pembelojaran para drwa i mininguatkan

minat: dan keqemaran para cwa dalam belgiar dan mengembanguen Larekter

..............

para cliwa munaok it Wreatif, pandai, \erop: fetap avengamalian miai - Nilai
ol yang luhur .

..........................................

.............................................
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ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA BIOGRAFI BERUPA FILM
PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER UNTUK PESERTA

DIDIK KELAS VIII SMP MENURUT PESERTA DIDIK
e ——

Identitas Diri
Nama ;.Adilo ..... ur Amalfm
Kelas \JLL‘I ...................

Sekolah  :OMP. N 5 Cemacong

...............................................

Petunjuk Pengisian

|. Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur.

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf yang
telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4. Jawaban yang kalian berikan boleh lebih dari satu.

5. Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang kalian pilih di tempat jawaban
yang tersedia.
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A. Perwajahan Media Pembelajaran berupa Film Pendek Bermuatan Nilai

Karakter
Hal apa saja yang menurut kalian sebaiknya hadir dalam sampul depan sebush
nedia pembelajaran?
udul, tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi
b) Judul, tingkat satuan pendidikan, dan kelas
(c) Judul, kelas, dan gambar ilustrasi
(d) Lain-lain . =
(¢) Alasan... SR Ofan.. fesc oy,

Berkaitan dengan sampul depan, menurut kalian, hal apa saja yang perlu hadir di
sampul belakang?
(a) Profil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar menu

Profil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD

Profil
(d) Lain-lain.
(e)Alasan......Tenarik SO AN

Menurut kalian wamna apakah yang sesuai untuk sampul media pembelajaran
untuk memproduksi teks cerita biografi?
Gabungan wamna yang serasi
b) Merah, kuning, dan hijau
(c) Merah dan kuning
(d) Lain-lain, ;
(e) Alasan.. 50ray

Menurut kalian, gambar apa yang paling sesuai bila digunakan sebagai sampul
media pembelajaran untuk kemampuan menulis teks cerita biografi?
(a) Gambar yang berkaitan dengan kemampuan menulis teks cerita biografi
(b) Gambar orang sedang menulis

Gambar tokoh biografi

Lain-lain.,
() Alasan.... |SQIE0Q. RN Dogra

Sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, menurut kalian, judul apa yang paling
sesuai untuk media pembelajaran tersebut?

(@) Belajar Menulis teks cerita biografi

(b) Praktik Menulis teks cerita biografi

(¢) Cara Menulis teks cerita biografi
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6. Bentuk wadah seperti apa yang menurut kalian sesuai untuk media pembelajaran
tersebut?
(3) Persegi panjang
(b) Persegi
(c) Lingkaran
{d) Lain-lain z
(¢) Alasan....[Rencurk

Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
Bagaimana kesiapan kalian scbelum kegiatan pembelajaran menulis teks cerita
biografi?
(a) Sangat siap dan antusias
Kurang siap dan kurang antusias
(c) Tidak siap dan tidak antusias
(d) Lain-lain,
(¢) Alasan ]QIWJIQ menariic

-

8. Menurut kalian dari manakah sumber inspirasi yang paling mudah dikembangkan
menjadi teks cerita biografi?
a) Pengalaman pribadi
b Pengalaman orang lain
(¢) Bahan bacaan yang diberikan guru
(d) Lain-lain.*o : : i
(&) Alasan... X240, rggraf Yoty oreasa. 140

9. Tema peristiwa apa yang menurut kalian paling mudah dikembangkan menjadi
teks cerita biografi?
(a) Peristiwa yang menyenangkan
(b) Peristiwa yang menyedihkan
Peristiwa yang mengesankan
Lain-lain...,..

(¢) Alasan.. Ripg Ao AGGIAR | BitaR [ary Ry Eankon]




10.

171

Menurut kalian, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis teks

cerita biografi?

% Sebaiknya kondisi kelas biasa saja, sehingga tidak bosan dan tetap terfokus
Sebaiknya kondisi kelas lebih cair, terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik

(c) Sebaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak scbagai
pengawas

d) Lain-lain. R

:c,) Alasan,.. Groig e A b ccikan

I1. Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?

14,

Peserta didik harus lebih semangat dan aktif

Guru kreatif dan inovatif
(¢) Sarana dan prasarana harus menunjang
(d) Lain-lain....... s s 5¢(Q§aﬂ=m
(¢) Alasan, ETTEK ...%L ?Dfe"p B el v JY.

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

- Menurut kalian, bagaimana sebaiknya guru mengajarkan kompetensi menulis cks

cerita biografi?

(a) Guru memben materi menulis teks cerita biografi
) Guru memberi contoh teks cerita biografi

() Guru menggunakan media agar pembelajaran lebih menarik
(d) Lain-lain, ; . .
(e) Alasan Fareno [ @741@

- Pengelolaan kelas seperti apa yang menurut kalian sesuai untuk belajar

kompetensi menulis teks cerita biografi?

(@ Berkelompok agar bisa bertukar pikiran

(b) Individual, agar bisa dilihat kemampuan setiap individu
(c) Berkelompok, namun tugas individu

(d) Lain-lain : X
() Alasm...Lﬁb.h..ﬂm!s...k%ﬁﬁ?lwgb ok

...........................

Bagaimana pendapat kalian bila guru menggunakan media pembelajaran dalam
kompetensi menulis teks cerita biografi?

(a) Tidak perlu menggunakan media

(b) Selalu digunakan
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Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Biografi

Apabila Bapak/Ibu guru kalian akan menggunakan media, media jenis apa yang
sesuai untuk membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?

(a) Suara (Audio)

(b) Gambar (Visual)

(© Gambar bersuara (Audio-visual)

.....................................

. Menurut kalian, bagaimana kalau media yang digunakan adalah film pendek?

@) Film pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biografi

(b) Film pendck harus menarik agar pelajaran tidak membosankan

(c) Film pendek dapat disesuaikan dengan pengalaman pribadi semua peserta
didik

{0) LaIIRIG .y ovesrsecsniesrssieanassersersmasnsaeassasasassssasusas

() AIMLXQ@%SQCW

. Menurut kalian, sebaiknya apa saja isi media film pendek tersebut?

(a) Materi, contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(©) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

() TIN=BRIvscoiissomnppinssnsiasampansisansissssiions

(¢) Alasan...CgP1.h bff%

.........................................

...........

..............................

Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

. Materi apa saja yang scbaiknya kalian ketahui sebelum menulis teks cerita

biografi?

@Pengenian. struktur, unsur, kaidah penulisan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
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(¢} Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain

(e) Alasan(fb'h engrop Leb ) bask / ;
19. Apakah seluruh materi harus dimasukkan ke dalam media film pendek
bermuatan nilai karakter?

(a) Sebaiknya media memuat garis besarnya saja
(6 Sebaiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan
(¢} Sebaiknya media memuat seluruh materi secara detail

20. Menurut kalian, materi apa yang sebaiknya ditonjolkan dalam media film pendek

bermuatan nilai karakter?

(a) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, contoh, dan langkah-langkah menulis
teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
Pengertian dan unsur teks cerita biografi
Lain-lain. P vvapmgatns saia R oG s cas e AAdA LA b sS4 as bbb brenrrrrevessesessanses

Ee)) Alasan....[ 241 clon rmw%if“ fog.

21. Bagaimana bentuk penyajian materi yang kalian harapkan dalam pembelajaran
menulis teks cerita biografi?
(@ Diucapkan oleh tokoh dalam film pendek
) Diucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan
Diucapkan dan dikuatkan dengan gambar
(d) Lain-lain

© Alméehht-zaa# dor " lEs

22. Latihan apa saja yang menurut kalian perlu  dibadirkan dalam media

pembelajaran berupa film pendek bermuatan nilai karakter?

Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan unsur kebahasaanya

(b) Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
kerangka menjadi teks cerita biografi

(c) Latihan menemukan tema/ide, dan membuat kerangka tulisan

(d) Lain-lain............. e ¢ -

(¢) Alasan.... &k 1. SESUBY
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F. Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
23. Cerita seperti apa yang kalian inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Cerita tentang scorang pahlawan
(b) Cerita tentang artis
(c) Cerita tentang seseorang yang kaya
(@) Cerita tentang seseorang yang kurang mampu tapi merasakan kesuksesan
dalam kehidupan
(¢) Penggalan cerita di buku pegangan guru
Lain-lain...,..............
(& Alssan (TR SR B

24. Alur cerita apa yang menurut kalian sesuai untuk film pendek bermuatan nilai
karakter?

£ Maiju
Mundur
@Zm [Aer-cnie

25, Menurut kalian tok;ﬂ: seperti apa yang berperan dalam film pendek bermuatan
nilai karakter?
(a) Anak sckolah

26. Musik pengiring seperti apa yang menurut kalian sesuai'umuk film pendek
bermuatan nilai karakter?
(a) Lagu anak-anak

(d) Lain-lain

(¢) Alasan... £ €ng. Pfc’?@a‘

27. Menurut kalian, berapa durasi maksimal media film pendek bermuatan nilai
karakter?
{a) 10 menit
48) 15 menit
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28. Gmmﬁlmsepaﬁapayanghlianinginkmuntukﬁhnpendekbamuatannﬂai
karakter?

(a) Drama

(b) Komedi

(©) Dokumenter
(d) Lain-lain
(¢) Alasan.... 2684, Sy Qo

G. Harapan
29.Apahnupmkhumkaliumeugenaimediaﬁhnpendekbemnatmnihi
karakter?

~Safal.... €0 dik. . dan. emhedl. con.foh.. eensidi o
fcoruleser 3on3 Rark
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ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA BIOGRAFI BERUPA FILM
PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS VIII SMP MENURUT PESERTA DIDIK

Identitas Din
Nama :..Nau..ml....HE!EJRC‘.RGMP.......
Kelas D) Sl SRR R I A e

Sekolah ,SﬂPN.ﬂﬁe«um@
Hari/Tanggal Jom‘a.elﬁlMei:wlS

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas diri kalian pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur.

3, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkan huruf yang
telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4. Jawaban yang kalian berikan boleh lebih dari satu.

5. Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang kalian pilih di tempat jawaban
yang tersedia.
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7

A. Perwajahan Media Pembelajaran berupa Film Pendek Bermuatan Nilai

Karakter
Hal apa saja yang menurut kalian sebaiknya hadir dalam sampul depan scbuah
edia pembelajaran?

Judul, tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi

(b) Judul, tingkat satuan pendidikan, dan kelas

(¢) Judul, kelas, dan gambar ilustrasi

(d) Lain-lain, . i sisivsiiies N

(c) Alasan....... K_am..mmux.ﬂ...kam‘...‘udu{,...dm. mhar.. .
iluséras:. adalah, ha.l..ahqi..fnkg..dih?fa ..... an.pada.

awrny e

Sampul. -R9ac. dapat.. me izru‘kug; :
Berkaﬁan dengan sampul depan, menurut kdfian, hal apa saja yax'ag perlu hadir di

sampul belakang?
(a) Profil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar menu
(b) Profil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD
Pef Profil
(d) Lain-lainm 1 _L Fo
(&)Alasan.... arena.. proeil. daper. membuat. kami tahy.
s.‘apa...SaJ‘n.... a/y?ﬁfada 2.balik. .S mg.medm..pem.bcl?/bmn
Menurut kalian wama apakah yang sesuai untuk sampul media pembelajaran
untuk memproduksi teks cerita biografi?
){Gabungan warna yang serasi
(b) "Merah, kuning, dan hijau
(¢) Merah dan kuning
(d) Lain-lain, s
() Alasan...[Saceng. 8aunvt . am;. !zz RALO.WArNR.. gj .
Sergsi..aman. membiat. mediq. £ ek h.menacilk. dgn
Q. SL3W,....
urut kalian, gambar apa yang paling scsuai bila digunakan sebagai sampul
media pembelajaran untuk kemampuan menulis teks cerita biografi?
Ja( Gambar yang berkaitan dengan kemampuan menulis teks cerita biografi
(b) Gambar orang sedang menulis
(¢) Gambar tokoh biografi
(d) Lain-lain M = s ) o b R P \
(e) Alasan..... Menore . Kami ,qambar.. terse. vE..a5a0. membuat
peserita..pem BACAD... m..mgdafw..mm@mmw.
Sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, menurut kalian, judul apa yang paling

sesuai untuk media pembelajaran tersebut?
(a) Belajar Menulis teks cerita biografi

(b) Praktik Menulis teks cerita biografi

{c) Cara Menulis teks cerita biografi
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(d) mlmnM*f-daWM’ameBwyﬂﬁ ...................

Bentuk wadah seperti apa yang menurut kahansesumuntukmedn .. pembelajaran
tersebut?
(a) Pascst panjang

! h W Sime .s
ebi. ! ﬂ‘; Q..
™ EL e[t n ‘.‘im b&udak dibamo.~ bawe “ﬂy ..............

Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
Bagaimana kesiapan kalian scbelum kegiatan pembelajaran menulis teks cerita
biografi?

Sangat siap dan antusias
(b Kurang siap dan kurang antusias
(c) Tidak siap dan tidak antusias
() BRI MY ccoscnonminmcrs e coriaT kb sisoi
(c) Kmrenq...%n.m..s idah.. 4ia p QR fuSias. ,pan..
ehih. mudh..menceraq. i hag..
..... Sy dabern.r raktekanya.. ...

Memxrul kahan dari manakah sumber inspirasi yang paling mudah dikembangkan
menjadi teks cerita biografi?
'engalaman pribadi

(b) Pengalaman orang lain
(c) Bahan bacaan yang diberikan guru
() LAIN-TAIN. ...oocvcvsenssssssss s sssscesiessnssssassseresseras vasasrssasessapasssssrs segasssesgessssssseses
(c) Alasan... Karerks.. ogotaman. grbadi... ek, mudan. .. 1090E L Thth

Mudah.. menguiuonye:

Tema peristiwa apa yang menurut ka.lim paling mudah dikembangkan menjadi
teks cerita biografi?

(a) Peristiwa yang menyenangkan

(b) Peristiwa yang menyedihkan

P Peristiwa yang mengesankan

(Y LRID-TRIIN .o sicssassnssnissisossesrbbpidmprorrrsaseverrresesyrryseyorsassasassepenssssasesassatssnsmstnsnss
(¢) Alasan. K-orena.. akan.. Membertkan. ko, demendiel. bogl sam seerto
& emhiot. Peserses.. mudak. mengingat 0.

......................

erfa
ng didapat,
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10.

12.

13.

Menurut kalian, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis teks

cerita biografi?

(a) Sebaiknya kondisi kelas biasa saja, sehingga tidak bosan dan tetap terfokus

() Sebaiknya kondisi kelas lebih cair, terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik

(c) Sebaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak sebagai
pengawas

(Y LA i e cnnisiiionuin i

(e) Alasan..Agac. mentmbudbnn.. Melovngn. Eomun k9. 4o, Balk. antare
BRI £ FUM L. ccoevorrresssssssssssssssssessssssssesseenmsasessesssssseessssssmsssssssmmeeeessessns

Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?

Jx] Peserta didik harus lebih semangat dan aktif

(b) Guru kreatif dan inovatif

(c) Sarana dan prasarana harus menunjang

(d) Lain-lain

(e) Alasan... AL keodit. becsebug, tocpdy.. di perfuban. semonoat & ke,
Qkfieon. R, peserton. Supogin.. Menimbalbon. korwl ka3 S0 ik, ......

..............

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
Menurut kalian, bagaimana sebaiknya guru mengajarkan kompetensi menulis cks
cerita biografi?

(a) Guru membeni materi menulis teks cerita biografi

(b) Guru memberi contoh teks cerita biografi

D Guru menggunakan media agar pembelajaran lebih menarik

(d) Lain-lain.......cc.euvcreeemmimsesssecesseeeeessssssesssssss

......

() Alasan... {angn.. Darvs. meradvrokan . MG YO Merodt fooi Baro
w0908, P S wa, derier e & oenimbu oea kesan, yana. kol

Pengelolaan kelas seperti apa yang menurut kalian sesuai untuk belajar
kompetensi menulis teks cerita biografi?

s Berkelompok agar bisa bertukar pikiran

.. ) Individual, agar bisa dilihat kemampuan setiap individu

(¢) Berkelompok, namun tugas individu

(d) Lain-lain......,

................ .

. Bagaimana pendapat kalian bila guru menggunakan media pembelajaran dalam

kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Tidak perlu menggunakan media
(b) Selalu digunakan
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17.
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Digunakan seperlunya saja
(@) Ladn-daIN. oo ociiciics st e >
(¢) Alasan...bp._pam.. pesecian.. sol. Foan. knisna.. f8rus. mermannakan
LA MOTUN . LEMRIQURAEDIL .ot

................

Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Biografi

- Apabila Bapak/Ibu guru kalian akan menggunakan media, media jenis apa yang

sesuai untuk membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?

(a) Suara (Audio)

(b) Gambar (Visual)

#) Gambar bersuara (Audio-visual)

(d) Lain-lain

(¢) Alasan. karena... Pmkae. betSuaro. okan. msme sk pelonran.....
SEmeein.. menanid

Menurut kalian, bagaimana kalau media yang digunakan adalah film pendek?

) Film pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biografi

(b) Film pendek harus menarik agar pelajaran tidak membosankan

(c) Film pendek dapat disesuaikan dengan pengalaman pribadi semua peserta
didik

(d) Lain-lain....... ;
(c) Mm%ﬁtmmmmmbexbmm#nm
menonkan. ilm.. kerce i

Menurut kalian, sebaiknya apa saja isi media film pendek tersebut?

00 Materi, contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(c) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

() T b asanism i s s

Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

- Materi apa saja yang scbaiknya kalian ketahui sebelum menulis teks cerita
biografi?

() Pengertian, struktur, unsur, kaidsh penulisan, contoh, dan langkah-langksh
menulis teks cerita biografi
(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
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L&

22,

20.

21,

(¢) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
() L0~ v meseosssssamessossssmssissb s e
(e) Alasan..lsqr...hos\l..m.hqg,mi...l:.hih..mgmm ............................

- Apakah scluruh materi harus dimasukkan ke dalam media film pendek

bermuatan nilai karakter?

(a) Sebaiknya media memuat garis besarnya saja

(& Sebaiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan

(c) Scbaiknya media memuat seluruh materi secara detail

(d) Lain-lain..................,

(¢) Almm..eam.mm..ku.kmm..dan._.meu.mudat...dzmmu
Okeh... R, AW ..., ;

Menurut kalian, materi apa yang scbaiknya ditonjolkan dalam media film pendek

bermuatan nilai karakter?

P Pengertian, unsur, kaidah penulisan, contoh, dan langkah-langkah menulis
teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi

(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi

(d) Lain-lain x

(e) Alm..l.‘nm...MM....m...m...ee\.tm.d.l.mmt.m..mr.ha
.Aun...dcnm..men’m..&am..mezh..mm..am.ml.h..mumh
enQlagakng. 2 L 3

Bagaimana bentuk penyajian materi yang kalian harapkan dalam pembelajaran

menulis teks cerita biografi?

£a@) Diucapkan oleh tokoh dalam film pendek

(b) Diucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan

W) Diucaphndandikuatkandmgangambar

(d) Lain-lain.....,

Latihan apa saja yang menurut kalian perlu  dihadirkan dalam media

pembelajaran berupa film pendcek bermuatan nilai karakter?

#0 Latihan menemukan temafide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan unsur kebahasaanya

(b) Latihan mencmukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
kerangka menjadi teks cerita biografi

(c) Latihan menemukan tema/ide, dan membuat kerangka tulisan

(d) Lain-lain. Y

(¢) Alasan. aueqo..lotitan. kersmbut. dopok . Mempasiibon ke biagfo
Jong. sengod.. Pemuostoy ; =S RO

......

.....................................................
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F. Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
23, Cerita seperti apa yang kalian inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Cerita tentang seorang pahlawan
(b) Cerita tentang artis
(¢) Cerita tentang seseorang yang kaya
) Cerita tentang seseorang yang kurang mampu tapi merasakan kesuksesan
dalam kehidupan
(c) Penggalan cerita di buku pegangan gury
(f) Lain-lain 2 R e
(g) Alasan. Kowera,.. e Ry, sanacs mSmA 6L besan, S bkt
embuat.. fehil. .t mengert.,..

24. Alur cerita apa yang menurut kalian sesuai untuk film pendek bermuatan nitai
karakter?

f=] Maju

(b) Mundur

(¢) Campuran >

(3) Mumm%*hmnobhd‘wmhmm ......

........

..............

25. Menurut kalian tokoh seperti apa yang berperan dalam film pendek bermuatan
nilai karakter?
DAy Anak sekolah
- (b) Anggota keluarga
(c) Orang tua
(d) Lain-lain ’
(€) Alasan. Kok, RSund...seopan... Y00, dtalam. Fra, Sisan. o
m..am\amm.mm..m..m.hna‘smﬂ.m..mh Penele 1

26. Musik pengiring seperti apa yang menurut kalian sesuai untuk film pendek

bermuatan nilai karakter?

(a) Lagu anak-anak

(b) Lagu pop
/h) Musik instrumen

(d) Lain-lain....

(e) Alasm...l(acmm...mu.sih...In.s.mmgn...ﬁmkasgn...memt,....

@ink...éecmn..mfza&n..,..da.‘; : :

.................

(@) 10 menit

NIS menit
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— — —
(¢) 20 menit
(I LBIIRIN. oo oot i s s
(c) Alasan.... MenVI €. joammi o i A w0 & £y Yang..idéal x....
28. Genre film seperti apa yang kalian mgmkan unluk film pcndekbmnustanmlm
(a) Drama
(b) Komedi
xDokwncntet
G e M Jokz aan
(e)Alann. ..... enyry. M mmw‘
Moembuge...pesersa... Ehth meng.eng.dalam. mﬁm}m
pmuwm-g i o4 Yars
G. Harapan
29. Apa harapan khusus kalian mengenai media film pendek bermuatan nilai
karakter?
bﬂa.f.‘. .................. ,‘_f? (:Jm 1m“ . per-ban g;;lm ....... S
................... eserta.. Mau.... en
kam Eer, Se.b% -

Mehg gani. iaacak 9} o
i"%;:----@ £ %&Tﬁ%’z’i’y gl ying o,




ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA BIOGRAFI BERUPA FILM
PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS VIII SMP MENURUT GURU

Identitas Din .
Moo Loncions .@vc\m‘f&h
faaca h\don ena

Guru Mata Pelajaran :
Nama Sekolah
Tanda Tangan

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas din Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur,

3, Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf yang
telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan boleh lebih dari satu.

5. Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang Bapak/Ibu pilih di tempat
jawaban yang tersedia.
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. Perwajahan Media pembelajaran berupa Film Pendek Bermuatan Nilai
Karakter

Hal apa saja yang menurut Bapak/Tbu sebaiknya hadir dalam sampul depan
media tersebut?

(@ Judul, tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi

(b) Judul, tingkat satuan pendidikan, dan kelas

{c) Judul, kelas, dan gambar ilustrasi

) LIS - coniicincinmsc pamvnmusoses i siibmess vors ingisive e i siead dddas s i nm b s g
(¢) Alasan... Sémeul clepan  ababak faxter Gang eenting. Karena
Fogeer, ko uang Wenartk C Cpufu . uafak meluhag

Berkaitan dengan sampul depan, menurut Bapak/Ibu, hal apa saja yang perlu
hadir di sampul belakang?

® profil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar adegan

(b) Profil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD

(c) Profil

(d) Lain-lainm . R :

(e)Alasan.... B JuBah | Conlca | memahan
Mescgunaiian wedig . ertebut .

Menurut Bapak/Ibu, gambar apa yang paling sesuai bila digunakan sebagai
sampul media untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?

(® Gambar yang berkaitan dengan kompetensi menulis teks cerita biografi

(b) Gambar orang sedang menulis

(c) Gambar tokoh biografi

...................................................

paling sesuai untuk media tersebut?
(@) Belajar Menulis teks cerita biografi
(b) Praktik Menulis teks cerita biografi
{¢) Cara Menulis teks cerita biografi

(d) Lain-lain...........
(e) Alazax:l n_&vem dy Zallom  2ela
‘n?aeo"a!enm1 Pramensut)r,

" = E..C“«&”f matert
an% gahn apa t;ilsng Ecnm
(a) Persegi panjang

Persegi
(¢) Lingkaran
(d) Lain-ain..........ooornerenninns

...........................................
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E

Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
Bagaimana kesiapan peserta didik sebelum kegiatan menulis teks cerita biografi?
@) Peserta didik sangat siap dan antusias
(b) Peserta didik kurang siap dan kurang antusias
(¢) Peserta didik tidak siap dan tidak antusias
(d) Lain-lain............. - 4 R S
(¢) Alasan, feserta. ek dertb . tlah  menglagkan..chiri.. dan
anfulils” [ Chelom akan menalic feke rerifa  bicgtaf
S e e O O
Menurut Bapak/Ibu dani manakah sumber inspirasi yang paling mudah
dikembangkan menjadi teks cerita biografi?
(a) Pengalaman pribadi
Pengalaman orang lain
(¢) Bahan bacaan yang diberikan guru
(d) Lain-lain
(c) Alasan...Karesa . Pengalan
IGHBES,.... oa0... ek k.. Ber A
L R R I VR
Tema peristiwa apa yang menurut Bapak/Ibu paling mudah dikembangkan
menjadi teks cerita biografi?
(a) Peristiwa yang menyenangkan
(b) Peristiwa yang menyedihkan
(© Peristiwa yang mengesankan
() BRI oo s sissis s assos i ieasints 2
© Mmkwm-h_g ang...hergesanican | Sufaly | mencancup
fPa rasa, odau  f g
TR T R WO . BN, .S
Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis
teks cerita biografi?
(a) Sebaiknya kondisi kelas biasa saja, schingga tidak bosan dan tetap terfokus
Sebaiknya kondisi kelas lebih cair. Terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik
(c) Schaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak sebagai
moderator

(d) Lain-lain. O PP IRy v M VY RO ey ML

. —

© flamn. pac-- 32 “”“&?‘é‘?&ig*"f,ing&m?&
fEar. Teadng . Tehinas  Pemrta didic dian lowly mudas

Patam Momagtor cerita. lopih Mudal, ushe Menang
(de Sebebum Terita terc t‘czsl'auti terarata. denqa.nm
baik Ban Eesar.
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12.
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Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?
(a) Peserta didik harus lebih semangat dan aktif

Guru kreatif dan inovatif
(c) Sarana dan prasarana harus menunjang
(d) Lain-lain,................... NN —— e ;:
(¢) Alasan... farena. . Queu  Efearif & “lnﬁ:&h?mah%ﬁg
Okan,... membuar KeDac enTacty lak(l :

- oy

................................................................................................

Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

. Teknik apa yang akan Bapak/Ibu gunakan saat mengajarkan kompetensi menulis
teks cerita biografi?

(a) Tanya jawab

Pengelolaan kelas seperti apa yang akan Bapak/Ibu terapkan saat mengajarkan
kompetensi menlis teks cerita biografi?

(a) Berkelompok

®) Individual

(c) Klasikal

(d) Lain-lain................ e S &

(e)Alasan.... Glacts mesaaTarian  astls ekoraa [ MW&‘”«Q'
Jorena, | bexern A Ldiida | akan  men ey lian

.ot . St Kemandifan Ban fidak
. B P%cmmap mﬁém?pg\%ﬂngf" media pembelajaran

dalam kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Tidak perlu menggunakan media

(D) Sclalu digunakan

(¢) Digunakan seperlunya saja

(d) Lain-lain...............couu....... AR M 3 ‘w“t&
¢) Alasan..... !m .. ...... fecerta L . eras ratadng . anfus | Celas o
()N@nmw? Ban tesbit ot ge'ﬂawzoom?tdﬂ‘a«n

Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Biografi

. Apabila Bapak/Ibu akan menggunakan media, media Jenis apa vang sesuai untuk

membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Suara (Audio)
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17.

18.

. Menurut

(b) Gambar (Visual)

(©) Gambar bersuara (Audio-visual)

) il e G e T s

(¢) Alasan... % i dangat Cecok Lnuk tembelaamn . e cenly
. Menurut Bap agaimana kalau media yang digunakan adalah film

pendek?

(@ Film pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biograf

(b) Film pendek harus menank agar pelajaran tidak membosankan

(c) Film pendek dapat disesusikan dengan pengalaman pribadi semua peserta
didik

(d) Lain-lain. eembeyitopeisin oy .

(c) Alasan.... 3% % gﬁ _San_texerta didic Bapar  memaham infFormats

saja isi media film pendek bermuatan nilai

karakter tersebut?

Matcri. contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(c) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

(d) Lain-lain......... - "
(c) Alasan.. ARGL. Mudak. . i o tagauman . texe. Certta
begrags.. 1M Temngka,  Cenaan | bk S Senar ...

................

Menurut  Bapak/lbu, bagaimana bila sebuah media pembelajaran memuat
penanaman nilai karakter?

(a) Sebaiknya disisipkan sedikit-sedikit saja

(b) Sebaiknya berbentuk petunjuk saja

@ Sebaiknya langsung diaplikasikan

(d) Lain-lain.......... s .

(c) Alasan...[Sacena,  tilay \axter ifa. Cangar komplexs . Tad,,
Kl |t Wﬁr?ﬁtkml‘wswa &:.\.aswg : berksuan
..... *mmwhaqmmhhmu - u f aag

Jika p&ehs mana penanaman nilai karakter tersebut dapat disertakan?

(a) Bagian awal/pembukaan, tengah/inti, dan akhir/penutup

(b) Bagian awal/pembukaan, dan tengah/inti

(c) Bagian aw:

.................

------------
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21.
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J

Menurut Bapak/Ibu, jika dalam media pembelajaran menulis teks cenita biografi

diintegrasikan dengan penanaman nilai karakter, komponen apa saja yang periu

disertakan?

(@ Kontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, belajar, refleksi,  dan
penilaian

(b) Kontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, dan belajar

(c) Kontruktivisme, bertanya, dan inkuiri

(d) Lain-lain........ccocoeniunnn

pen aran
s

- diael kag]

Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

. Materi apa saja yang sebaiknya diketahui peserta didik scbelum menulis teks

cerita biografi?

(@ Pengertian, struktur, unsur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi

(¢) Pengertian dan unsur teks cerita biografi

() DR R ot ok aib ey PAees R ce oo e el e s Y oeAR SOSTA BTSSR RS ame R R anaD.
Cortka crrtte % ile ke
o, TR TR O A

............... e vennr

Apakah seluruh materi harus dimasukkan ke. dalam media film pendek
bermuatan nilai karakter?

@ Sebaiknya media memuat garis besarnya saja

(b) Sebuiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan
(c) Sebaiknya media memuat materi secara mendetail

(d) Lain-lain.........oo..... LS .~.
(¢) Alasan.... |8bth _ ofexhT  Jan epihen atay  Héax bertpte. tele
. Menurut Bapak/Ibu materi apa yang scbaiknya ditonjolkan dalam media film

k bermuatan nilai karakter?
Pengertian, struktur, unsur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks centa biografi
(b) Struktur, unsur, dan langkah-langkah menulis teks cerita biografi
(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain...........

Alasan... POkok = pokol< atayu  bal. Wuxdq&ak‘f«l‘ﬂ aktor
Rt T ST g e A TV e S

Menaiuc " Ters cerita  blogragy  demaan teneraran nlag
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23.

24,

26.

Bagaimana bentuk penyajian materi yang Bapak/Ibu harapkan?
Diucapkan dalam film dan langsung dicontohkan melalui adegan perbuatan
nyata
(b) Diucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan
(¢) Diucapkan dan dikuatkan dengan gambar
(d) Lain-lain................... O R Y AR
© Al Q% b
Latihan apa saja yang menurut Bapak/lbu perfu dihadirkan dalam media film
bermuatan nilai karakter?
Ed[;kihan menemukan  tema/ide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan menyunting teks cerita biografi.
(b) Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
kerangka menjadi teks cerita biografi
(¢) Latihan menemukan tema‘ide, dan membuat kerangka tulisan
(d) Lain-lain . .
() Alasan.. Pembelaoran | Gifemariy  dsgas dﬂamanaw
Ters cerita gioamel mennad, - fors centa bwgmg
..... Q%% taik: B
Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilaj Karakter
. Cerita seperti apa yang Bapak/Ibu inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Cenita tentang seorang pahlawan
(b) Cerita tentang artis
(c) Cerita tentang seseorang yang kaya
Cerita tentang Seseorang yang kurang mampu tapi merasakan kesuksesan
dalam kehidupan
(¢) Penggalan cerita di buku pegangan guru
(f) Lain-lain...... AR
(2) Alasan... Menpade  mofvasy “San m
Alur cerita apa yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk film pendek bermuatan
nilai karakter?
(a) Maju
(b) Mundur
Campuran “
(@) Alasan,o. Alup Smporan, Adunakan bokan  untk membuas
..... Contla,_meafady’  (ulit 2 gl amun.  Qbur Cam

ﬁ‘@n“#“%hﬁ\wﬁbtﬂﬁkﬁk\mhbﬂxlmﬁhh} :
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27. Menurut Bapak/Ibu tokoh seperti apa yang berperan dalam film pendek

(a) Anak sekolah

(b) Anggota keluarga
Orang tua

(d) Lain-Jain.

(© Alggan farema  orang Ao memilk nilar Kafaxter Gang. pahuk
Ay -

28. Musik pengi'l:ing seperti apa yang mcnu.rut Bapal.(/lbu sesuai untuk film pendek
i karakter?

bermuatan nilai
(a) Lagu anak-anak
(b l’:gufor strumen
usik ins o
(d) Lain-lain... M ik Klaciic

(¢) Alasan... Rarena, muclk KAl arangtans STK Te bark dan
: Man.. Weunalar.

aren
Jve. . Kensentragy

29. Menurut Bapak/Ibu, berapa durasi maksimal media fie pendek bermuatan nilai
karakter?

(a) 10 menit
(B 15 menit
(c) 20 menit
(d) Lain-lain

(¢) Alasan... Agar.... Bkl GFexhf

30. Genre film seperti apa yang Bapak/lbu inginkan untuk S pendek bermuatan

nilai karakter?
(a) Drama
) Komedi
kumenter
(d) Lain-lain,

D A S 1 (" ..........................

..............................................

G. Harapan terhadap Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
31. Apa harapan khusus Bapak/Tbu mengenai media film pendek bermuatan nilai
ter?

Komser Hapi membanty o
¢ Tedta Licorag™ fode

. Semona niedia f-\teﬂderbwvuv nla,'
¢..bag . profes  tamkelarary,

umnum ﬂga e
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ANGKET KEBUTUHAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
KEMAMPUAN MENULIS TEKS CERITA BIOGRAFI BERUPA FILM
PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS VIII SMP MENURUT GURU

Identitas Diri . )
NamaLengkap - JAN%, SR
Guru Mata Pelsjaran ... %04, |hdOneng

NomaSekolah  :..SMP...5 5‘“"4'”‘”/9
Tanda Tangan 3 -

o B e

|
Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas diri Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan jujur,

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam angket ini dengan melingkari huruf yang
telah tersedia di depan pilihan jawaban.

4. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan boleh lebih dari satu.

5. Berikan alasan singkat pada tiap-tiap jawaban yang Bapak/Ibu pilih di tempat
jawaban yang tersedia.
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A. Perwajahan Media pembelajaran berupa Film Pendek Bermuatan Nilai
Karakter
I. Hal apa saja yang menurut Bapak/lbu sebaiknya hadir dalam sampul depan
mgdia tersebut?
Judul, tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi
(b) Judul, tingkat satuan pendidikan, dan kelas
(c) Judul, kelas, dan gambar ilustrasi
ain P e
ig)) ::aln nguwuﬂw\ %MW Wl iltW Aonlc o

2. Berkaitan dengan sampul depan, menurut Bapak/Ibu, hal apa saja yang perlu
hadir di sampul belakang?
(a) Profil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar adegan
(b) Profil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD
Profil
(d) Lain-lai
(c)Alasanuﬁc

Y Ty A I AL T
Biyllc.. ek Y 2

¢
|

3. Menurut Bapak/Ibu, gambar apa yang paling sesuai bila digunakan sebagai
sampul media untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Gambar yang berkaitan dengan kompetensi menulis teks cerita biografi
{(b) Gambar orang sedang menulis

bﬂ\lﬁ:lmmbumkobbiomﬁ
(@ Lain-li _ o
(c) Alasan. KATd: G GIERE BiFRATa R RO

4. Sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, menurut Bapak/Ibu, judul apa yang
paling sesuai untuk media tersebut?
(a) Belajar Menulis teks cerita biografi
(b) Praktik Menulis teks cerita biografi

(c) Cara Menulis teks cerita bi <~ ¢ ;
(@ Laind w%ﬂm;mr i '“'““E,L "g “;;%qk ‘5& '34
Alasan... b, | itk 4 x.
& A B il AE Al
5. Bentuk wadah seperti apa yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk media tersebut?
(a) Persegi panjang
(b) Persegi

T Lingkaran
(d) Lain-lain....... 544




o w
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(c) Alasan M‘M (l t

........

Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
Bagaimana kesiapan peserta didik sebelum kegiatan menulis tcks cerita biografi?
Peserta didik sangat siap dan antusias
) Peserta didik kurang siap dan kurang antusias
(c) Peserta didik tidak siap dan tidak antusias
d) Lain-lain A ecatsiosin gortfiisaionsiiia s e diar heaeaiioy ek

Menurut Bapak/Ibu dari manakah sumber inspirasi yang paling mudah
dikembangkan menjadi teks cerita biografi?

T Pengalaman pribadi

(b) Pengalaman orang lain

(c) Bahan bacaan yang diberikan guru

(d) Lain-lain.,......,s P
(c)) Alasan,... £a(f GAATS

Tema peristiwa apa yang menurut Bapak/Ibu paling mudah dnkembengkm
menjadi teks cerita biografi?
Peristiwa yang menyenangkan

d) Lain-lain oAb amrravessesassamaidialis e esrtstsetrrrce
8 Alasa:.'..}m %ywhvh (ot {dm?r Gitn g dify

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis

teks cerita biografi?

(a) Scbaiknya kondisi kelas biasa saja, schingga tidak bosan dan tetap terfokus

}QSebaiknya kondisi kelas lebih cair. Terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik

(c) Sebaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak sebagai
moderator

(d) Lain-lain,

(©) Alasan.. &, . Wit GaRTar T W‘j«m%’(«f&fe

B L D DD DRSSP BRSSP
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10. Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?
Peserta didik harus lebih semangat dan aktif
Guru kreatif dan inovatif
(P} Sarana dan prasarana harus menunjang
(d) Lain-lain..., i
(¢) Alasan... WA UA Mz ﬂh/q

C. Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

I1. Teknik apa yang akan Bapak/Ibu gunakan saat mengajarkan kompetensi menulis
teks cerita biografi?

E'hnya jawab
Diskusi
Penugasan
d) Lain-lain ‘ oD [
ge; Alasan... 8000 X”"‘?“Y‘ SO DTS

12. Pengelolaan kelas seperti apa yang akan Bapak/Ibu terapkan saat mengajarkan
kompetensi menlis teks cerita biografi?
T Berkelompok
. Individual
Klasikal
(d) Lain-lain, . s > 4
(e)Alasan...... 4. Mmuwjlhu;) Yo Cena KR

13. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penggunaan media pembelajaran
dalam kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Tidak perlu menggunakan media
(b) Selalu digunakan
D) Digunakan seperlunya saja
(d) Lain-lain ‘ ' x
() Alasan....}Medla . Blouda N Uik T‘MF rw ydsh

D. Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita Biografi

14. Apabila Bapak/Ibu akan menggunakan media, media jenis apa yang sesuai untuk
membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?
P4 Suara (Audio)



17.

196

Gambar (Visual)
(¢) Gambar bersuara (Audio-visual)

E:)) l:i;l;;ln:"" ...... ....... k.‘ ...... W W“&.F-..xﬂv\.....mxﬂ‘.zﬁ.."..t..}.\.‘.).vl.&.p.l,.k...m(-hat W.

. Menurut Bapak/ibu, bagaimana kalau media yang digunakan adalah film
?

Filn; pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biografi
Film pendek harus menarik agar pelajaran tidak membosankan
(c) Film pendek dapat disesuaikan dengan pengalaman pribadi semua peserta
didik
(d) Lain-lain $-34 4
(€) Alasan.... "A4Gah SYrna -

. Menurut Bapak/Ibu, sebaiknya apa saja isi media film pendek bermuatan nilai

er tersebut?

Materi, contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(c) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

(d) Lain-lain.......4.......

() Alasan... \&%iT AgRah

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bila sebuah media pembelajaran memuat
penanaman nilai karakter?

(a) Sebaiknya disisipkan sedikit-sedikit saja

(b) Sebaiknya berbentuk petunjuk saja

¥, Sebaiknya langsung diaplikasikan

(d) Lain-lain { >

........

. Jika perlu di bagian mana penanaman nilai karakter terscbut dapat disertakan?

(2) Bagian awal/pembukaan, tengah/inti, dan akhir/penutup
(b) Bagian awal/pembukaan, dan tengah/inti

(d ulgmln i
(c)) Alasan.. G o A e LA 1
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21.
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Menurut Bapak/Ibu, jika dalam media pembelajaran menulis teks cerita biografi

diintegrasikan dengan penanaman nilai karakter, komponen apa saja yang perlu

disertakan?

(¥ Kontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, belajar, refleksi, dan
penilaian

(b) Kontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, dan belajar

(c) Kontruktivisme, bertanya, dan inkuiri

) N i e R R B e B R B B
(e) Alasanm%ﬁ! ‘Q'l/(ika{r) ...... ;

-----

rege
LT TP PP B P P PR

Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

. Materi apa saja yang scbaiknya diketahui peserta didik sebelum menulis teks

cerita biografi?

v(l’engenian, struktur, unsur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi

(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi

(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi

) LIl i i e e s e s NN SR

(e Alnan- S SSRGS K

............................. weaee . CELT PP PI P

m Sebaiknya media memuat garis besarnya saja

(b) Sebaiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan
(c) Sebaiknya media memuat materi secara mendetail

(d) Lain-lain Roosixa ) ¢
(c) Alasan.. RARENE, NWmpm | Woatkl A\ | ahiy

................

.................................................................

Menurut Bapak/Ibu materi apa yang sebaiknya ditonjolkan dalam media film
ek bermuatan nilai karakter?
Pengertian, struktur, unsur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi
(b) Struktur, unsur, dan langkah-langkah menulis teks cerita biografi
(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain.

(e) Alasan Ichf\(g ;\9{&(( .............

-------------------

7

.........................................

...................................................
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23, i bentuk penyajian materi yang Bapak/Ibu harapkan?
Diucapkan dalam film dan langsung dicontohkan melalui adegan perbuatan
nyata
(b) Diucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan
(¢) Diucapkan dan dikuatkan dengan gambar

(d) Lain-lain., {
(&) Alasan... VA RAF (&

24, Latihan apa saja yang menurut Bapak/Ibu perlu dihadirkan dalam media film

pendek bermuatan nilai karakter?

P4 Latihan menemukan temafide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan menyunting teks cerita biografi,

(b) Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
kerangka menjadi teks cerita biografi

(¢) Latihan menemukan tema/ide, dan membuat kerangka tulisan

(d) Lain-lain #

(e) Alm[.ﬂ'&.l'b{m\f/)Kﬂ? érn H.M%M .

F. Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
25. Cerita scperti apa yang Bapak/Ibu inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
Cerita tentang seorang pahlawan
Cerita tentang artis
(c) Cerita tentang sescorang yang kaya
T4 Cerita tentang seseorang yang kurang mampu tapi merasakan kesuksesan
dalam kehidupan
(e) Penggalan cerita di buku pegangan guru
(f) Lain-lain

26. Alur cerita apa yang menurut Bapak/Tbu sesuai untuk film pendek bermuatan
nilai karakter?
(rfMaju
(b) Mundur

......
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27. Menurut Bapak/lbu tokoh seperti apa yang berperan dalam film pendek
bermuatan nilai karakter?

Anak sekolah
) Anggota keluarga
Orangma
d) Lain-lain wi
(c)) Alm" FXTEYAY DARA ... T4

28. Musik pengiring seperti apa yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk film pendek
bermuatan nilai karakter?
(a) Lagu anak-anak
Lagu pop
Musik instrumen
d) Lain-lain. .
}e))Alasan thnf\ ol Wil G Gr

29. Menurut Bapak/Ibu, berapa durasi maksimal media film pendek bermuatan nilai
karakter?

(a) 10 menit
(b) 15 menit
20 menit
d) Lain-lai N 5
(c)) Alasan . ’nA«k Hrtaln ™ (A 5;;‘0& AN
a4l /

30. GaueﬁhnsepemlpaymgBapakllbumgmkmunmkﬁhnpcndekbetmum
nilai karakter?

(2) Drama

.

(d) Lain-lain
(€) fmingy Bila W‘%mcng (Can

G.Harapan terhadap Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
31. Apa harapan khusus Bapak/Ibu mengenai media film pendck bermuatan nilai

el Aehgun LU Mo ok waoun Sug
Aain quadl'ah VX TR ) AR
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A. Perwajahan Media pembelajaran berupa Film Pendck Bermuatan Nilai
Karakter

I. Hal apa saja yang menurut Bapak/Tbu sebaiknya hadir dalam sampul depan
media tersebut?
%Judul. tingkat satuan pendidikan, kelas, dan gambar ilustrasi
(b) Judul, tingkat satuan idikan, dan kelas
(c) Judul, kelas, dan gambar ilustrasi
(d) Lain-lain J
(c) Alasan.................. s RentsagaLba4spy ey aYBE A AL A SR ¥ e R

2. Berkaitan dengan sampul depan, menurut Bapak/Tbu, hal apa saja yang perlu
hadir di sampul belakang?
fil, spesifikasi alat pengoperasian VCD, dan ilustrasi gambar adegan
fil dan spesifikasi alat pengoperasian VCD
(c) Profil
(d) Lain-lain.
(e)Alasan.

3. Menurut Bapak/Tbu, gambar apa yang paling sesuai bila digunakan sebagai
sampul media untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Gambar yang berkaitan dengan kompetensi menulis teks cerita biografi
(b) Gambar orang sedang menulis
Gambar tokoh biografi
(d) Lain-lain
(¢) Alasan

1

4. Sesuai dengan kompetensi yang diajarkan, menurut Bapak/Ibu, judul apa yang
paling sesuai untuk media tersebut?
I Belajar Menulis teks cerita biografi
(b) Praktik Menulis teks cerita biografi
(¢) Cara Menulis teks cerita biografi
(d) Lain-lain
(e) Alasan

........

5. Bemukwadahs'eperﬁ apa yang menurut BMuMWMale?
{a) Perscgi panjang
{B). Persegi

) Lar bne beckrras
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© Alasan'%”" Lhih,_rrenacrh munat, 9:‘.".’“

...... . CLLTTTTIIT

Kondisi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi

Bagaimana kesiapan peserta didik sebelum kegiatan menulis teks cenita biografi?
Peserta didik sangat siap dan antusias

(b) Peserta didik kurang siap dan kurang antusias

(c) Peserta didik tidak siap dan tidak antusias

(d) Lain-lain

(c) Alasan.

Menurut Bapak/Ibu dari manakah sumber inspirasi yang paling mudah
dikembangkan menjadi teks cerita biografi?
(a)Pengalaman pribadi

engalaman orang lain
(C)B. . ?%rmg?&b. /W J‘m O’b«f-
#ﬂ.mn-lam... Dl e !
~mmfj%“ e

Tema peristiwa apa yang menurut Bapak/Ibu paling mudah dikembangkan
menjadi teks cerita biografi?
(a) Peristiwa yang menyenangkan
(b) Peristiwa yang menyedihkan

Peristiwa yang mengesankan
(d) Lain-lain .
(€) AlBSANL...c.ccticiisincniirrsensessresesassssssssssassssassbisssssssssessssossassesssssnssnssassrorsssassessmsarens

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi yang sesuai untuk pembelajaran menulis
teks cerita biografi?
(a) Sebaiknya kondisi kelas biasa saja, schingga tidak bosan dan tetap terfokus
{ll!)'\Sebaiknya kondisi kelas lebih cair. Terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan peserta didik
(c) Sebaiknya peserta didik bertindak lebih aktif, guru bertindak sebagai
moderator
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10. Bagaimana cara mewujudkan kondisi tersebut?
didik harus lebih semangat dan aktif
Guru kreatif dan inovatif
(c) Sarana dan prasarana harus menunjang
(d) Lain-lain
(e) Alasan

C. Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
11. Teknik apa yang akan Bapak/Tbu gunakan saat mengajarkan kompetensi menulis
teks cerita biografi?

Tanya jawab M)

Diskusi M’V‘
Qi ot fou, fung S foagean
(e) Alasan N~/ .V

......................

12. Pengelolaan kelas seperti apa yang akan Bapak/Ibu terapkan sast mengajarkan
kompetensi menlis teks cerita biografi?

Berkelompok
ividual
Khmlul

Mmu&uhw&

(e)Alasan

13. Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenm penggunaan media pembelajaran
dalam kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Tidak perlu menggunakan media
elalu digunakan
igunakan seperlunya saja
(d)"Lain-lain,

(¢) Alasan.

D. Media Pembelajaran yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Menulis Teks
Cerita

14. Apabila Bapak/Ibu akan menggunakan media, media jenis apa yang sesuai untuk
membelajarkan kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Suara (Audio)
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jambar (Visual)

[5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kalau media yang digunakan adalah film
dek?
Film pendek harus berisi materi kompetensi menulis teks cerita biografi
(b) Film pendek harus menarik agar pelajaran tidak membosankan
(c) Film pendek dapat disesuaikan dengan pengalaman pribadi semua peserta
didik

16. Menurut Bapak/Ibu, sebaiknya apa saja isi media film pendek bermuatan nilai

k er tersebut?
Materi, contoh, latihan, dan penerapan langkah-langkah menulis teks cerita
biografi

(b) Materi, contoh, dan latihan menulis teks cerita biografi

(c) Materi kompetensi menulis teks cerita biografi, dan contoh teks cerita
biografi

KO LB ORI .o mnccinsssni s oA S s e st

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

7. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana bila sebuah media pembelajaran memuat
penanaman nilai karakter?
(a) Scbaiknya disisipkan sedikit-sedikit saja
(b) Sebaiknya berbentuk petunjuk saja
Scbaiknya langsung diaplikasikan
RO RN o passoopmeresssonsmnssmcnme sorsemuecssiesss s AR A T R s

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

8. Jika perlu di bagian mana penanaman nilai karakter tersebut dapat disertakan?
agian awal/pembukaan, tengah/inti, dan akhir/penutup
(b) Bagian awal/pembukaan, dan tengah/inti
(¢) Bagian awal/pembukaan
EEY Lain-1in .. /87t
O ARSI, it Ve basoprassnoonsansessssns etnans amme oas dis o smTR SR S AANS AL bo dm e e asoma e st

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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19, Menurut Bapak/Ibuy, jika dalam media pembelajaran menulis teks cerita biografi
diintegrasikan dengan penanaman nilai karakter, komponen apa saja yang perlu
disertakan?

ontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, belajar, refleksi, dan
penilaian
(b) Kontruktivisme, bertanya, inkuiri, permodelan, dan belajar
(c) Kontruktivisme, bertanya, dan inkuiri
(d) Lain-lain,
(c) Alasan................ccoreecmnsnone

E. Materi Pembelajaran Menulis Teks Cerita Biografi
20. Materi apa saja yang scbaiknya diketahui peserta didik sebelum menulis teks
cerita biografi?
engertian, struktur, unsur, kaidah kebahasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi
(b) Pengertian, unsur, kaidah penulisan, dan contoh teks cerita biografi
(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain
(e) Alasan

21.Apakahselmﬂ:matexihmdimasukkankedalammcdiaﬁhnpmdck
bermuatan nilai karakter?
iknya media memuat garis besarnya saja
(b) Scbaiknya media memuat sebagian besar materi yang dibutuhkan
(c) Sebaiknya media memuat materi secara mendetail
(d) Lain-lain.
(¢) Alasan

22. Menurut Bapak/Ibu materi apa yang sebaiknya ditonjolkan dalam media film

bermuatan nilai karakter?
ﬁ:gqﬁm, struktur, unsur, kaidah kebshasaan, contoh, dan langkah-langkah
menulis teks cerita biografi
(b) Struktur, unsur, dan langkah-langkah menulis teks cerita biografi
(c) Pengertian dan unsur teks cerita biografi
(d) Lain-lain
(¢) Alasan

........
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23. Bagai bentuk penyajian materi yang Bapak/Ibu harapkan?
iucapkan dalam film dan langsung dicontohkan melalui adegan perbuatan
nyata
(b) Diucapkan dan diberi penguatan lewat tulisan
(c) Diucapkan dan dikuatkan dengan gambar
(d) Lain-lain
(e) Alasan

............ . ceveeens

24. Latihan apa saja yang menurut Bapak/Ibu perlu dihadirkan dalam media film
bermuatan nilai karakter?
i menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, mengubah
kerangka menjadi teks, dan menyunting teks cerita biografi,
(b) Latihan menemukan tema/ide, membuat kerangka tulisan, dan mengubah
kerangka menjadi teks cerita biografi
(c) Latihan menemukan tema/ide, dan membuat kerangka tulisan
(d) Lain-lain
() Alasan

F. 1Isi Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
25. Cerita scperti apa yang Bapak/Ibu inginkan dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi?
(a) Cerita tentang seorang pahlawan
(b) Cerita tentang artis
(c) Cerita tentang seseorang yang kaya
Ceﬁutmtmgmeomgymgkunngmmpumpimmkmkewksmn
am

kehidupan )
L o BRI g mbOTRE” S
(g) Alasan . ¢ X f ¥

26. A‘lufce:itaupayangmmmmﬂapakﬂbumaiunmkﬁlmpendekbmnumn

nilai karakter?
%{aju

(b) Mundur
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27. Menurut Bapak/lbu tokoh scperti apa yang berperan dalam film pendek
bermuatan nilai karakter?

(a) Anak sekolah
(b) Anggota keluarga
({;;:ﬁin-lal':: B&( Rtnai ks j‘y»\ M .
(e) Alasan.,, ’ 4l LS SR

serran

28. Musik pengiring seperti apa yang menurut Bapak/Ibu sesuai untuk film pendek
bermuatan nilai karakter?
(a) Lagu anak-anak
(b) Lagu pop

usik instrumen
(d) Lain-lain.......
(¢) Alasan

29. Menurut Bapak/Ibu, berapa durasi maksimal media film pendek bermuatan nilai
karakter?
(a) 10 menit
ZB11 5 menit
(c) 20 menit
(d) Lain-lain,.
(e) Alasan.....

30. Genre film seperti apa yang Bapak/Tbu inginkan untuk film pendek bermuatan
nilai karaker?

(a) Drama

(b) Komedi

;é:):;to,:immfﬂ&t‘ éks e 4""-4 AW eeras
(c) Alasan........., Atipan ¢ > (?“5{ l@xh o W B

G. Harapan terhadap Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
31. Apa harapan khusus Bapak/Tbu mengenai media ﬁchndek bermuatan nilai

.....
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ANGKET UJI VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA
BIOGRAFI BERUPA FILM PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP

MENURUT AHLI MEDIA PEMBELAJARAN

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap pengembangan media
pembelajaran menulis teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP.

2. Penilaian yang diberikan kepada setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda cek
(V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat. Makna angka-angka
tersebut adalah:

Angka4 = sangat baik
Angka3 =baik
Angka2 = cukup
Angka | =kurang
3. Bapak/Ibu dibarapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen dengan cara

menuliskan pada angket yang telah disediakan.
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Sampul dan Tempat VCD

- Bagaimana kesesuaian judul pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film

pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?

............................................................

.............................................

..................................

Bagaimanakah keserasian warna pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?
Tidak baik €----=--eeeee B> Sangat bajk

| 2 3 w
SMM‘”E/!«' N A Dot

Bagaimanakah penataan gambar pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €—-————P Sangat baile.,

1

Bagaimanakah penataan tulisan atau huruf pada sampul dan tempat VCD media

pembelajaran film pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu
saksikan?
Tidak baik €-weemneeeeee- > Sangat baik

! 2 /y i

a.d /'D ‘ PA

......
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Teknis Pembuatan Media Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter

. | Bagaimanakah kesesuaian tokoh yang terdapat dalam media pembelajaran film pendek
" bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik €----------—FSiygat baik

1 2 W 4 |

. Bagaimanakah kesesuaian latar yang terdapat dalam media pembelajaran film pendek
bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €-——————» Sangat bgik_

1 2 3 W

........................................

-----

. Bagaimanakah kualitas komposisi gambar yang terdapat dalam media pembelajaran film
pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Tbu saksikan?
Tidak baik ---s-sesesee > Sangat baik

1 2 3 Cat/“

........................

Saran Masukan

..............

. Bagaimanakah kualitas variasi sudut pengambilan gambar (angel) yang terdapat dalam
media pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu
saksikan?

Tidak baik €

.............

. Bagaimanakah tingkat kualitas perpindahan gambar yang terdapat dalam media
pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Tbu saksikan?
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Tidak baik €~ Sangat baik

1 2 (_3/) 4

. Bagaimanakah_tingkat kescsuaian gerak yang terdapat dalam media pembelajaran film
pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €———--——P Sangat bask~

1 2 3 L_‘/

R R R AR Ry

. Bagaimanakah tingkat kualitas pencahayaan yang terdapat dalam media pembelajaran
film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik -~ Sangat hatk—_

1 2 3 w

------------------------

. Bagaimanakah tingkat kualitas pewarnaan yang terdapat dalam media pembelajaran film
pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Tbu saksikan?
Tidak baik «-------—P Sangat baik

1 2 3 w

. Bagaimanakah tingkat kualitas volume suara tokoh yang terdapat dalam media
pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik - Sangat baik

EERICIE
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10. Bagaimanakah tingkat kualitas volume suara M yang terdapat dalam media
pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Tbu saksikan?

Tidak baik 4 —————— Sangat baik
1 2 3 3

SaMamdyy DR froes Q. AT

Cor AR 2N ) s
o8 ;

11. Bagaimanakah ilustrasi musik yang terdapat dalam media pembelajaran film pendek
bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan dan dengarkan?
Tidak baik ®--————P Sangat baik

......

12. Bagaimanakah tingkat kualitas volume ilustrasi musik yang terdapat dalam media
pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan dan
dengarakan?

Tidak baik € -—--—P Sangat bafk-._

1 2 3 C/Y

......................

...............................................

..............................................

...........................................................

111 Keefektifan Media Film Pendek

1. Bagaimanakah tingkat kemudahan penggunaan film pendek yang terdapat dalam
media pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Tbu
saksikan?
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.............

.....................

............................................................................................

2. Bagaimanakah tingkat kemudahan pemahaman peserta didik yang terdapat dalam
media pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu
saksikan?

Tidak baik «------——---8angat baik
1 2 Ls/ 7 4
it VP T WY S o K OB N P
\ My Vhytas |
: sl Sy
—~
Mg&immakah tingkat kemudahan penggadaan film pendek yang terdapat dalam media

pembelajaran film pendek bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik «--- » Sangat

1 2 3 &-_1/“’

—

Saran Masukan

4, Bagaimanakah tingkat keefektifan film pendek membantu peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik 4P Sangat baik

1 2 3 €W,

.............

........................................................................

...........................................................

5. Bagaimanakah tingkat keefektifan film pendek dalam penanaman nilai karakter yang
telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €--seemennnenn P Sangat bajk

1 2 3 w
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...................................................

IV. Saran Perbaikan Terhadap Media Film Pendek Kemampuan Menulis Teks
Cerlu Blograﬂ yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta Didik Kelas VIII

0. g A ety e,
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ANGKET UJI VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENYUSUN TEKS CERITA
BIOGRAFI BERUPA FILM PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VIII

MENURUT AHLI MATERI PEMBELAJARAN MENYUSUN TEKS CERITA
BIOGRAFI

| TandaTangan |

. Doyin
Hari/Tanggal : g&t\ﬂ\' \‘l &‘M\‘Qf

PETUNJUK PENGISIAN

l. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap pengembangan media
pembelajaran menyusun teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP,

4. Penilaian yang diberikan kepada setigfy komponen dengan cara membubuhkan tanda cel
(V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat. Makna angka-angka
tersebut adalah:

Angka4 = sangat baik
Angka3 =baik
Angka2 = cukup
Angka | = kurang
5. Bapak/lbu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen dengan cara

menyusunkan pada angket yang telah disediakan,
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1. Sampul dan Tempat VCD
1. Bagaimana kesesuaian judul pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €------—- - Sangat baik

rl 2 3®—J

.............

............

........ "

2. Bagaimanakah keserasian wana pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €=--------—» Sangat baik

1 CJ 3 4

......................

3. Bagaimanakah penataan gambar pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik < B Saggat baik
3

|2U4]

"

|
| Saran Masukan
|
|

......

........................

......

...........................................................

! 4, Bagaimanakah penataan tulisan pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik €-eemr angat bai

1 3 -+

> ()1 ]

Saran Masukan
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IL Isi Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter untuk Kompetensi Menyusun Teks

Cerita Biografi
Bagaimanakah tingkat relevansi materi dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?

Tk ik 4 Sanga e
L[ 1" 1]
N

Bagaimanakah tingkat konsistensi materi dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik‘————-—-—-——gangm baik

1 2 (-3/) 4

Bagaimanakah tingkat kecukupan materi dalam film pendck bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menyusun teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?
Tidak baik €—--- - Sangat baik

Ty !

Saran Masukan

untuk kompetensi menyusun teks centa biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €-eeeeeeaaen BSaggat baik

1 ZC/ 4’1‘

Saran Masukan

..........................................................
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5. Bagaimanakah tingkat kejelasan penyampaian materi teks cerita biografi dalam film
pendek bermuatan nilai karakter untuk kompetensi menyusun teks cerita biografi yang

tclah Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik €----—-——ISqngat baik

1 2 (3}

il

e

........

III. Saran Perbaikan Terhadap Media Film Pendek Kemampuan Menyusun Teks
Cerita Biografi yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta Didik Kelas VIII

SMP.

..................

............................
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ANGKET UJI VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MENULIS TEKS CERITA
BIOGRAFI BERUPA FILM PENDEK YANG BERMUATAN NILAI KARAKTER
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VIII

MENURUT GURU

06 ik 78
Nama Sckolah: %\V\Q 2 Qemamng

Hari/Tanggal : \ / 421

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap pengembangan media
pembelajaran menulis teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai
karakter untuk peserta didik kelas VIII SMP.

6. Penilaian yang diberikan kepada setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda cek
(V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tcpat. Makna angka-angka
tersebut adalah:

Angka4 = sangat baik
Angka3 = baik
Angka2 = cukup
Angka | =Kkurang
7. Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen dengan cara

menuliskan pada angket yang telah disediakan.
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Sampul dan Tempat VCD
Bagaimana kesesuaian judul pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik < ------ P> Sangat baik

I 2 3 N

Saran Masukan

. Bagaimanakah keserasian wama pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik < --» Sangat baik

i 2 o 4
W orma &uwftg, ko ox

Saran Masukan

. Bagaimanakah penataan gambar pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film

pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?

Tidak baik €----—--——P Sangat baik
1 2 3 4

. Bagaimanakah penataan tulisan pada sampul dan tempat VCD media pembelajaran film
pendek kemampuan menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik < ----- B Sangat baik

1 2 \3/ -
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Il Isi Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter untuk Kompetensi Menulis Teks Cerita
Biografi

5. Bagaimanakah tingkat kesesuaian cerita dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?

Tidak baik €D Sangat baik
[ 2 3 3 |
V]

Saran Masukan

6. Bagaimanakah tingkat kesesuaian alur cerita dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €-——-----——» Sangat baik

1 2 3 \/4

Saran Masukan

7. Bagaimanakah tingkat kesesuaian tokoh dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Tbu saksikan?
Tidak baik «--- » Sangat baik

| 2 3 4\/

8. Bagaimanakah tingkat kesesuaian musik pengiring dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €~ Sangat baik

1 2 \/’] 4

.....................

......

9. Bagaimanakah tingkat kesesuaian durasi dalam film pendek bermuatan nilai karakter
untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
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Tidak baik €--------—--- P Sangat baik

1 [ 2 | 3 |

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

.....................

untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik «- - Sangat baik

..................................................................

..................................

....................................................................................

.........................

III. Materi dalam Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter untuk Kompetensi Menulis
Teks Cerita Biografi
11. Apakah materi mengenai cara membuat kerangka teks cerita biografi yang disajikan
dalam film pendek sudah sesuai dengan kurikulum?
Tidak baik €—----—--- P Sangat baik

Saran Masukan

..........................................................

..................................................

..............................................

--------

.......................................

12. Apakah penjelasan mengenai cara mengolah ide menulis teks cerita biografi yang
disajikan dalam film pendek, sudah sesuai dengan materi yang Bapak/Tbu berikan kepada
peserta didik?

Tidak baik €-—-----—--P Sangat baik

...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................

13. Apakah penjelasan mengenai langkah-langkah menulis teks cerita biografi yang
disajikan dalam film pendek sudah sesuai dengan kurikulum?
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Tidak baik <

--- P Sangat baik

Saran Masukan

14. Apakah materi mengenai struktur teks cerita biografi yang disajikan dalam film pendek
sudah sesuai dengan kurikulum?
Tidak baik €---veueeev --- > Sangat baik

1 2 3 S 4

Saran Masukan

bermuatan nilai karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah
Bapak/Ibu saksikan?

Tidak baik €------------- P Sangat baik
1 2 3 V4

16. Apakah materi mengenai kaidah kebahasaan teks cerita biografi yang disajikan dalam
film pendek sudah sesuai dengan kurikulum?
Tidak baik €----———---P Sangat baik

1 2 3 &

Saran Masukan

...................

..................

...................

...........................................................

IV. Pembelajaran Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
17. Bagaimanakah tingkat Kesesuaian nilai karakter dalam film pendek bermuatan nilai
karakter untuk kompetensi menulis teks cerita biografi yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik ®—--—---——-» Sangat baik
! 2 3 \/'4




223

.........

.................................................

..................................................................................

.......

..................

dengan kurikulum?
Tidak baik € » Sangat baik
1 2 3 A

Saran Masukan

......

.....

V. Keefektifan Media Pembelajaran Berupa Film Pendek Bermuatan Nilai Karakter
19. Bagaimanakah tingkat kemudahan penggunaan media pembelajaran berupa film pendek
bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik €——-ee----P Sangat baik

1 2 3 \'_/4

........

20. Bagaimanakah kemudahan pemahaman terhadap media pembelajaran berupa film pendek
bermuatan nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik < ---»> Sangat baik

1 2 3 \/4

Saran Masukan

-----

.....

21. Bagaimanakah kemudahan penggadaan film pendck bermuatan nilai karakter yang telah

Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik @--e--m---—PSangat baik

El 2 3 4

Saran Masukan

................................
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22. Bagaimanakah keefektifan film pendek membantu peserta didik dalam pembelajaran
menulis teks cerita yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik @-----——--P Sangat baik

1 2 3 o4

Saran Masukan

.......

23. Bagaimanakah keefektifan media pembelajaran berupa film pendek dalam menanamkan
nilai karakter yang telah Bapak/Ibu saksikan?
Tidak baik «-----——---- P Sangat baik
1 2 3 \,4

......

VI.Saran Perbaikan Terhadap Media Film Pendek Kemampuan Menulis Teks Cerita
Biografi yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP,

- Lospudl " 3 PRy
Wi A CaE [, Vo 10k \l/as-na pack calans

Qi i it il
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jenjang : 81
tahun akademik : 2014/2015
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

Jalan. Dr, Wahidin 118 Telp, (024) 8412180, Fax. (024) 8317752
SEMARANG Kode Pos 50234 )
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SURAT WIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Nomor : 070 /3370

TENTANG IJIN PENELITIAN
Dasar Surat dan Universitas Negeri Semarang (UNNES)
: No. 2168/UN37.1.2/LT/2015, Tgl 5 Mei 2015
Perihal ljin Penelitian

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang mengyinkan
Mahasiswa sebagal berikut

Nama NURUS SAADAH

NIM 2101411177

Perguruan Tinggl  Universitas Negeri Semarang

Program Stud| Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (1)

Fakultas ! Bahasa dan Seni

Judul "Pengembangan Media Pembelajaran Kemampuan Menulis Teks Cerita

Biografi Berupa Film Pendek yang Bermuatan Nital Karakter unluk Peserta
Didik Kelas VIl SMP*

Untuk melaksanakan Penelitian di SMP N 2, SMP N 5, dan SMPN 9 Kota Semarang.
Dengan memperhatikan hal-hal sebagal benkut
1 Penelitian tidak mengganagu kegiatan pembelaaran di sekolah
2 Mentaat peraturan dan Ketentiuan yang berfaku di tempat penelitian tersebut
3 Menyampalkan laporan/pemberitahuan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
setelah selesal pelaksanaan penslitian
4 Penelitian dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat (jin Kepata Dinas Pendidikan Kota
Semarang sampal dengan selesa

Semarang, 18 Mei 2015
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
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Website : www.smpn2-smg.com ¢-mail : smpn2_semarang (@ yahoo.com

SURATKETERANGAN
Nomor : 279 /423.4/ 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Semarang menerangkan bahwa :

Nama : Nurus Saadah

NIM 12101411177

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Jenjang :S1

Tahun Akademik 120142015

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang

telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 2 Semarang dalam rangka penyusunan skripsi dengan

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Kemampuan Menulis Teks Cerita Biografi Berupa

Film Pendek yang Bermuatan Nilai Karakter Untuk Peserta Didik Kelas VIII SMP™.
ene

-~

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 9 Juni 2015

198302 1 003
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG ‘
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SURAT KETERANGAN
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2. Surat Dinas Pendidikan Kota Semarang, nomor : 070/3370, tanggal 18 Mei 2015,
perihal [jin Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

1. Nama : NURUS SA'ADAH

2.NIM ¢ 2101411177

3. Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Semarang

4. Fakultas/Jurusan/Smt . FBS/Bahasa dan Sastra Indonesia/VIIT
5. Tahun Pelajaran 1 2014/2015

Telah melaksanakan Penelitian pada :

1. Sekolah : SMP 5 Semarang
[y Waktu Pelaksanaan ¢ 25 Mei 2015
3. Lamanya : 1 Han
4. Sasaran . Peserta Didik Kelas VIII-I
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Menulis Teks Cerita Biografi Berupa Film Pendek
yang Bermuatan Nilai Karakter untuk Peserta Didik
Kelas VIIT SMP

Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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NAMA : NURUS SAADAH

NIM ¢ 2101411177

Jurusan ¢ Bahasa dan Sastra Indonesia

Program Studi * Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
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T&hmmmmmamsmws@
penyusunan Skripsi dengan judul : "PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku ahli media pembelajaran menerangkan
dengan sesungguhnya bahwa telah melakukan pengujian terhadap pengembangan media
pembelajaran menulis teks cerita biografi berupa film pendek yang bermuatan nilai karakter
untuk peserta didik kelas VIII SMP pada tanggal 31 Agustus 2015, yang dikembangkan oleh:
Nama : Nurus Sa’adah

Nim 12101411177
~ Jurusan/Prodi : Bahasa & Sastra Indonesia/ PBSI
Fakultas : Bahasa dan Seni

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 31 Agustus 2015

Mulyono, S.Pd., M.Hum.
NIP. 197206162002121001
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SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku ahli materi pembelajaran menulis teks
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